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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat serta karuniaNya, sehingga kami diberi kemudahan untuk dapat
menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA N 1 Wonosari
dengan baik. Penyusunan laporan ini merupakan bentuk tanggung jawab kami atas
segala kegiatan yang telah kami laksanakan serta merupakan tahap akhir dari
rangkaian kegiatan PPL pada semester khusus sejak tanggal 15 Juli sampai dengan 15
September 2016.
Terselesaikannya pembuatan laporan pertanggungjawaban ini juga tidak
lepas dari peran berbagai pihak yang telah membantu baik secara materiil maupun
moril pada saat pra-kegiatan, kegiatan sampai paska-kegiatan. Oleh karena itu kami
ucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada:
1. Allah SWT yang telah memberikan kesempatan, kesehatan, ridho dan kekuatan
untuk melaksanakan PPL di SMA N 1 Wonosari sehingga program-program PPL
yang saya lakukan terlaksana dengan lancar.
2. Kedua orangtua yang telah memberi doa, dukungan, dan semangat sehingga
diberi kemudahan dan kelancaran dalam menjalankan program PPL.
3. Bapak Dr. Rochmat Wahab, MA, M.Pd. selaku Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta.
4. Abdullah Taman, SE.Akt., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL yang
telah memberikan bimbingan dan pengarahannya selama kegiatan PPL di SMA
N 1 Wonosari.
5. Dr. Ariyadi Wijaya selaku Dosen Pembimbing Lapangan Prodi yang telah
memberikan waktu, bimbingan, dan pengarahan serta ilmu-ilmu dalam mengajar
selama kegiatan PPL di SMA N 1 Wonosari.
6. Muh. Taufiq Salyono, S.Pd., M.Pd.Si. selaku Kepala Sekolah SMA N 1
Wonosari Slemanyang telah memberikan izin untuk melaksanakan PPL di SMA
N 1 Wonosari Sleman
7. Bapak Trigarto, S.Pd. selaku Koordinator  PPL SMA N1 Wonosarikesediaannya
untuk membimbing kami sekaligus selaku guru Biologi kelas XSMA N 1
Wonosari.
8. Ibu Dra. Tumini, M.Pd. selaku Guru Pembimbing PPL SMA N 1 Wonosari yang
telah banyak memberikan bimbingan, pengarahan, mencurahkan tenaga dan
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pikirannya, serta semua saran dan kritikannya sehingga pelaksanaan PPL di SMA
N 1 Wonosari dapat berjalan dengan lancar.
9. Bapak, Ibu guru beserta staf karyawan/i yang telah membantu pelaksanaan PPL
di SMA N 1 Wonosari.
10. Orang tua tercinta atas segala perhatian, dukungan yang telah membangkitkan
semangat.
11. Peserta didik SMA N 1 Wonosarikelas X MIPA 1, terimakasih untuk telah
memberikan semangat serta warna di setiap kegiatan belajar mengajar
berlangsung.
12. Rekan – rekan PPL SMA N 1 Wonosari tahun 2016 atas kerjasama dan
kekompakannya.
13. Serta pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.
Walaupun kami telah berusaha keras membuat laporan pertanggungjawaban ini
sesempurna mungkin, namun kami menyadari tidak ada hal yang sempurna di dunia
ini, begitu juga halnya dengan laporan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat kami harapkan bagi perbaikan laporan ini. Semoga laporan ini
dapat memberi manfaat bagi kita semua.
Yogyakarta, 15 September 2016
Praktikan
Rohmah Nur Fitriana
NIM 13301244027
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ABSTRAK
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta
merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa program
studi kependidikan. Tujuan dari program ini untuk memberikan pengalaman kepada
mahasiswa dalam bidang pembelajaran, menerapkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki ke dalam kehidupan nyata, melatih, dan mengembangkan
kompetensi kependidikan untuk bekal mahasiswa sebagai sumber daya pengajar yang
dibutuhkan dalam dunia pendidikan keak nantinya ketika bergelut di dunia
pendidikan ang sebenarnya.
SMA N 1 Wonosari adalah sekolah favorit di Gunungkidul yang berlokasi di
Jalan Brigjen Katamso Nomor 40 Wonosari letaknya di sebalah selatan alun-alun
(lapangan Pemda) Wonosari. Jumlah seluruh anggota PPL di SMA N 1 Wonosari
adalah 14 orang yang terdiri 5 mahasiswa dan 9 mahasiswi yang berasal dari Prodi
Pendidikan Matematika, Prodi Pendidikan Kimia, Prodi Pendidikan Biologi,
Pendidikan Bahasa Daerah, Prodi Bahasa Inggris, Prodi Pendidikan Akuntansi, dan
Prodi Pendidikan Geografi.
Setelah melaksanakan kegiatan PPL banyak hal yang kami dapatkan meliputi
pengalaman mengajar secara langsung, dapat menerapkan ilmu dan keterampilan
yang kami dapatkan dari kampus kepada sekolah, mengetahui persoalan-persoalan
yang ada ketika kegiatan pembelajaran berlangsung seperti sifat-sifat siswa yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya, sulitnya mengkondisikan siswa, cara
menyampaikan materi agar siswa dapat memahami, mengemas pembelajaran
semenarik mungkin, dan lain sebagainya. Pengalaman PPL ini sangat berguna
sebagai bekal untuk mengajar di masa depan ketika sudah menjadi guru.
Kata kunci: Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), SMA N 1 Wonosari, dan
mahasiswa PPL.
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. ANALISIS SITUASI  
1. Sejarah SMA N 1 Wonosari 
SMA N 1 Wonosari merupakan sekolah menengah atas di 
Gunungkidul. Awal berdirinya SMA N 1 Wonosari bernama SMA Persiapan 
Wonosari yang didirikan pada thaun 1962 oleh tokoh-tokoh pecinta 
pendidikan, guru-guru SPG Negeri Wonosari dan guru-guru SMP Wonosari. 
Pada tahun 1964, pemerintah merubah status SMA Persiapan 
Wonosari menjadi SMA Filial Teladan Yogyakarta dengan kelas jauh di 
Wonosari. Karena sudah menjadi negeri, pemerintah mulai mengangkat 
guru-guru negeri di SMA ini. Pada tangga 1 Maret 1954, diangkatlah guru 
pertama, yakni Bapak Djoko Sardjono, BA. Guru yang diangkat kemudian 
antara lain adalah Bapak Drs. A. Soelistia dan Bapak Soekardijono, 
sedangkan tata usaha diangkat tenaga tata usaha oenjuang menjadi pegawai 
negeri.  
Bupati Gunungkidul, Bapak KRT. Djojodiningrat, BA menugaskan 
kepada Bapak KRT. Wirjodiningrat yang saat itu menjadi Bupati Anom, 
untuk mencari tempat baru agar proses belajar-mengajar SMA Negeri tidak 
terhambat. Jasa KRT. Wirjodiningrat yang diangkat menjadi ketua Persatuan 
Orang Tua Murid dan Guru (POMG) tidak kecil dalam upaya 
mempertahankan SMA ini. Dengan penegerian dan sudah menempati lokasi 
sendiri, maka diangkatlah kepala sekolah, yakni Bapak FX. Doeliman, 
seorang Guru Geografi SMA Teladan Yogyakarta. Tahun 1967, Bapak FX. 
Doeliman meninggal dunia, jabatan Kepala Sekolah diisi oleh Bapak Drs. A. 
Soelistia. Nama SMA Filial Teladan Yogyakarta dengan kelas jauh di 
Wonosari, oleh pemerintah diubah menjadi SMA Negeri 270 Wonosari. 
Beberapa tahun kemudian nama SMA 270 Wonosari diubah lagi menjadi 
SMA Negeri Wonosari, dan berdasarkan Keputusan Mendikbud RI Nomor 
79/SK/B.III tanggal 30 Juli 1964 nama SMA Negeri Wonosari diubah 
menjadi SMA 1 Wonosari. 
 
2. Visi dan Misi SMA N 1 Wonosari 
SMA N 1 Wonosari sebagai salah satu lokasi penempatan yang dipilih 
UNY untuk mahasiswa melaksanakan program PPL. SMA N 1 Wonosari 
berlokasi di Jalan Brigjen Katamso 04 Wonosari, Gunung Kidul. 
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Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa PPL SMA N 1 
Wonosari terlebih dahulu harus memahami lingkungan sekolah, lingkungan 
belajar dan kondisi lokasi kegiatan PPL.  Sehubungan dengan hal tersebut, 
setiap mahasiswa baik secara individu maupun kelompok telah 
melaksanakan observasi terhadap lokasi PPL yaitu SMA N 1 Wonosari, 
tentang kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Wonosari dan kegiatan diluar 
belajar mengajar, fasilitas, sumberdaya guru dan karyawan serta kondisi 
psikis yang menyangkut aturan dan tata tertib yang berlaku di SMA N 1 
Wonosari. 
SMA N 1 Wonosari memiliki gedung serta fasilitas yang sangat 
mendukung untuk kegiatan pembelajaran, baik teori maupun praktik. SMA 
N 1 Wonosari ini memiliki akreditasi A karena memiliki sistem manajemen 
yang sangat baik. 
a. Visi SMA N 1 Wonosari 
Sekolah 3 terbaik DIY pada tahun 2025 dengan lulusan yang beriman 
dan bertakwa, berkarakter mulia, cerdas, cakap, dan mandiri. 
b. Misi SMA N 1 Wonosari 
1) Mewujudkan layanan pendidikan dan pembelajaran yang efisien, 
efektif, dan bermutu bagi semua siswa. 
2) Mewujudkan layanan bimbingan dan pelatihan yang efektif san 
berkualitas. 
3) Mewaujudkan suasana sekolah yang kondusif, aman, nyaman, 
indah, dan bersih. 
4) Mewujudkan suasana sekolah yang tertib, warga sekolah yang 
disiplin, dan taat asas. 
5) Mewujudkan suasana yang religious. 
6) Mewujudkan sikap dan perilaku warga sekolah yang peduli 
terhadap keragaman dan toleran terhadap penderitaan serta hak-hak 
orang lain. 
7) Mewujudkan budaya warga sekolah yang jujur, ramah, santun, dan 
berbudi pekerti luhur. 
8) Mewujudkan budaya warga sekolah yang cepat tanggap terhadap 
perkembangan masyarakat dan tuntutan perubahan. 
9) Menumbuhkan budaya kerja keras, kerja tuntas, dan kerja ikhlas. 
10) Menumbuhkan budaya kerja aktif, kreatif, dan inovatif. 
11) Menumbuhkan budaya baca, budaya belajar, dan budaya ilmiah. 
12) Menumbuhkan budaya peduli dan ramah lingkungan. 
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13) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan sikap kemandirian. 
14) Menumbuhkan jiwa dan semangat kerjasama serta nasionalisme. 
15) Mewujudkan sumberdaya pendidik dan tenaga kependidikan yang 
cakap dan berkualitas. 
16) Mewujudkan ketersediaan sumberdaya fasilitas yang lengkap, tepat 
guna, dan berkualitas. 
17) Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya sekolah.  
c. Tujuan SMA N 1 Wonosari 
1) Melahirkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2) Melahirkan lulusan yang memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi, 
ramah, santun, dan berbudi pekerti luhur. 
3) Melahirkan lulusan yang memiliki ilmu dasar yang kuat dan siap 
memasuki serta mengikuti pendidikan tinggi. 
4) Melahirkan lulusan yang cakap dan memiliki daya saing yang tinggi 
untuk memasuki dunia kerja. 
5) Melahirkan lulusan yang bertanggung jawab, mandiri, daan berhasil 
melaksanakan perannya di masa depan. 
Berdasarkan visi, misi, dan tujuan yang telah dikemukakan di atas, 
maka dalam kesempatan PPL di SMA N 1 Wonosari ini program-program 
yang dilakukan bertujuan membantu memajukan proses belajar mengajar 
sekolah SMA N 1 Wonosari. 
3. Kondisi Fisik 
Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik untuk melakukan 
proses pembelajaran. Selain itu, SMA N 1 Wonosari memiliki fasilitas-
fasilitas yang cukup memadai guna menunjang proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi, terdapat beberapa sarana dan prasarana yang mampu 
menunjang proses pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Ruang Kelas 
SMA N 1 Wonosari memiliki ruang kelas sebanyak 21 ruang kelas 
yang masing-masing tingkatan terdapat 7 kelas terdiri dari 3 kelas IPS 
dan 4 kelas MIPA. Fasilitas di masing-masing ruang kelas sudah 
memadai yaitu kipas angin, meja, kursi, meja guru, rak buku, tanaman, 
papan tulis, serta berbagai gambar atau motivasi di dinding yang 
mendorong semangat belajar siswa. Karena proses pembangunan, ruang 
kelas X tersebar di 3 lokasi yaitu di gedung lama, sebelah kantin, dan 
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lantai 2. Namun, untuk kelas XI dan kelas XII sudah menjadi satu yaitu 
kelas XI di lantai 1 dan kelas XII di lantai 2 di atas ruang guru. 
Berikut rincian kelas dan kapasitasnya: 
1) Kelas X (Sepuluh) 
Kelas Jumlah Siswa 
X MIPA 1 32 siswa 
X MIPA 2 32 siswa 
X MIPA 3 32 siswa 
X MIPA 4 (CI) 24 siswa 
X IPS 1 32 siswa 
X IPS  2 32 siswa 
X IPS 3 32 siswa 
 
2) Kelas XI (Sebelas) 
Kelas Jumlah Siswa 
XI MIPA 1 3 siswa 
XI MIPA 2 32 siswa 
XI MIPA 3 32 siswa 
XI MIPA 4 (CI) 24 siswa 
XI IPS 1 32 siswa 
XI IPS  2 32 siswa 
XI IPS 3 32 siswa 
 
3) Kelas XII (Duabelas) 
Kelas Jumlah Siswa 
XII MIPA 1 32 siswa 
XII MIPA 2 32 siswa 
XII MIPA 3 32 siswa 
XII MIPA 4 (CI) 24 siswa 
XII IPS 1 32 siswa 
XII IPS  2 32 siswa 
XII IPS 3 32 siswa 
 
b. Ruang Perkantoran 
Ruang perkantoran terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang wakil 
kepala sekolah, ruang tata usaha (TU), ruang piket, ruang guru dan 
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ruang bimbingan konseling. Ruang Tata Usaha terletak di lantai 1 
sebelah selatan ruang guru menghadap ke utara. Ruang Tata Usaha 
gabung dengan ruang Kepala Sekolah. Karena di SMA N 1 Wonosari 
sedang mengadakan pembangunan renovasi sekolah, ruang piket 
sementara di ruang guru di depan ruang wakil kepala sekolah. Ruang 
guru dan ruang wakil kepala sekolah digabung. Di sebelah utara ruang 
piket adalah ruang guru yang menghadap ke barat dan ruang wakil 
kepala sekolah di dalam ruang guru yang berada di sebelah selatan 
ruang piket menghadap ke utara. Sedangkan ruang bimbingan berada di 
sebelah barat koperasi siswa menghadap ke selatan. 
c. Laboratorium 
SMA Negeri 2 Wonosari mempunyai ruang-ruang untuk laboratorium 
antara lain adalah Laboratorium Biologi, Laboratorium Kimia, 
Laboratorium Fisika, Laboratorium IT, Laboratorium IPS dan 
Laboratorium Bahasa. Laboratorium Biologi berada di lantai 1 sebelah 
ruang bimbingan menghadap ke selatan dan di sebelah timur 
Laboratorium IPS. 
d. Perpustakaan 
Ruang perpustakaan di SMA N 1 Wonosari terletak di sebelah selatan 
kantin sekolah di lantai 1. Perpustakaan di SMA N 1 Wonosari cukup 
luas dengan koleksi buku yang cukup lengkap, selain itu juga dilengkapi 
dengan WIFI sehingga selain membaca, peserta didik juga dapat 
mengakses internet. 
e. Ruang Kegiatan 
Ruang kegiatan  meliputi 5 ruang yang terdiri dari : 
1) Ruang OSIS 
2) Ruang Palang Merah Remaja (PMR) 
3) Ruang Kerohanian Islam (ROHIS) 
4) Ruang Kerohanian Kristen (ROKRIS) 
5) Ruang Kerohanian Katolik  
6) Ruang Seni Batik (keterampilan) 
7) Ruang Koperasi 
8) Ruang Karawitan 
f. Mushola 
Berdasarkan visi SMA N 1 Wonosari adalah peningkatan ketaqwaan, 
di SMA N 1 Wonosari memiliki mushola dengan nama Mushola Al-
Farabi. Fasilitas mushola tersebut sarana wudhu lengkap yang terpisah 
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antara putra dan putrid serta kamar mandi yang terdibedakan putra dan 
putri. Tempat sholat nyaman dan cukup memadai dengan fasilitas 
ibadah mencukupi yakni sajadah, mukena, sarung dan Al Quran. 
Mushola Al-Farabi dikelola oleh ROHIS dan Guru Pembimbing 
ROHIS. Kegiatan yang dilakukan berupa mentoring, peringatan hari 
raya, lomba baca Al-Qur’an, lomba kaligrafi dan pesantren kilat. 
g. UKS 
Terdapat 2 ruang UKS di SMA N 1 Wonosari yang terletak di sebelah 
timur mushola di lantai 1 yang dikelola oleh PMR dan diampu oleh guru 
pembimbing UKS. Ruang UKS di SMA N 1 Wonosari cukup bersih dan 
rapi sehingga ketika ada siswa yang sakit akan merasa nyaman istirahat 
di UKS tersebut. Ruang UKS biasa digunakan untuk ekstrakurikuler 
PMR sehingga setiap minggu ruang tersebut digunakan yang secara 
tidak langsung ruang tersebut dipelihara oleh siswa-siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler PMR dan guru pembimbingnya. 
h. Aula atau Ruang Pertemuan 
SMA N 1 Wonosari memiliki ruang aula di sebelah utara (kanan) 
ruang guru. Ruang aula sering digunakan untuk ruang pertemuan antara 
murid dan guru, rapat guru, atau rapat dari dinas yang melibatkan guru-
guru di Wonosari. Kapasitas ruang pertemuan di SMA N 1 Wonosari 
adalah 240 kursi. Di dalam ruang aula terdapat 2 lemari besar untuk 
tempat koleksi piala-piala yang diraih siswa SMA N 1 Wonosari. 
i. Kantin Sekolah 
Kantin Sekolah SMA N 1 Wonosari dibagi menjadi 2 tempat sebelah 
utara dan sebelah selatan. Selain itu, terdapat koperasi siswa yang 
terletak di dekat ruang kepala sekolah atau tata usaha. Jumlah 
keseluruhan warung makan yang ada disana adalah 4 warung. Makanan-
makanan yang disediakan harus memenuhi aturan dari sekolah yaitu 
sehat, bergizi, dan higenis. Makanan-makanan yang dijual meliputi soto 
ayam, mie ayam, nasi rames, batagor, siomay, dan makanan kecil serta 
jajanan pasar. 
j. Toilet 
Toilet di SMA N 1 Wonosari terbagi di seluruh titik sudut sekolah 
yang terletak di bawah tangga. Jumlah seluruh toilet yang ada yaitu 15 
toilet untuk siswa. Sedangkan toilet untuk guru atau kepala sekolah 
terletak di ruang guru dan di ruang kepala sekolah. Toilet SMA N 1 
Wonosari sangat bersih dan tidak bauk. Setiap harinya, toilet 
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dibersihkan oleh tugas kebersihan sekolah. Toilet untuk siswa dan guru 
dibedakan untuk wanita dan untuk pria. 
k. Tempat Parkir 
Terdapat 2 tempat parkir yang di SMA N 1 Wonosari yaitu tempat 
parker khusus guru dan karyawan dan tempat parker untuk siswa. 
Tempat parker untuk siswa terletak di belakang sekolah dekat kantin 
dua. Sedangkan tempat parker untuk guru terletak di depan sekolah 
dekat lapangan Pancasila. Jika ada acara atau tamu dari wali siswa, 
tempat parker yang digunakan adalah lapangan Pancasila atau lapangan 
yangserig digunakan untuk upacara setiap harinya. 
 
4. Kondisi Non Fisik 
Jumlah keseluruhan guru berdasarkan data formasi dan tenaga 
administrasi SMA N 1 Wonosari terdapat 60 guru. Jenjang pendidikan guru 
di SMA N 1 Wonosari lulusan S1 dan S2. Semua guru mengabdi kepada 
sekolah dengan dedikasi tinggi untuk membantu usaha sekolah menciptakan 
siswa-siswa yang cerdas dan berakhlak mulia.  
SMA N 1 Woosari merupakan sekolah favorit di Gunungkidul sehingga 
siswa-siswa SMA N 1 Wonosari merupakan siswa-siswa pilihan yang 
memiliki peringkat tertinggi di Gunungkidul. Jumlah siswa yang ditampung 
yaitu 224 siswa setiap tahunnya sehingga terdapat 672 siswa untuk kelas X, 
XI, dan XII. Siswa SMA N 1 Wonosari mayoritas berasal dari Gunungkidul 
baik dari keluarga golongan menengah ke bawah maupun golongan 
menengah ke atas. Siswa-siswa di SMA N 1 Wonosari cukup aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka juga aktif dalam mengikuti 
kegiatan ekstra kurikuler dan lomba-lomba yang diadakan oleh universitas, 
kedinasan atau instansi lainnya. 
Kegiatan ekstra kurikuler di SMA N 1 Wonosari antara lain : 
1) Ektrakurikuler wajib artinya wajib diikuti oleh seluruh peserta didik 
kelas X, yaitu Pramuka 
2) Ektrakurikuler pilihan artinya peserta didik dapat memilih satu atau 
lebih kegiatan yang sesuai dengan bakat dan minatnya untuk diikuti, 
yaitu: 
a) KIR 
b) Seni rupa 
c) Basket 
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d) Paduan Suara/ Musik 
e) PMR 
f) Futsal 
g) Karawitan 
h) MTQ 
i) Band 
j) PKS 
k) English Club 
l) Seni Tari 
m) Pleton Inti 
n) Volly 
o) Jurnalistik 
p) Olimpiade (Astronomi, Kimia, Komputer, Biologi, Matematika, 
Kebumian, Fisika, Geografi, Ekonomi) 
Kegiatan-kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan potensi, minat, bakat, dan kreativitas peserta didik. Dalam 
mengikuti kegiatan ektrakurikuler tersebut, sudah banyak kejuaraan dan 
penghargaan yang mereka peroleh. 
 
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
Berdasarkan analisis situasi sekolah, maka mahasiswa PPL dapat 
merumuskan permasalahan, mengidentifikasi dan mengklarifikasikannya 
menjadi program yang dicantumkan dalam matriks program mengajar yang akan 
dilaksanakan selama PPL. Penyusunan program mengajar tercantum dalam 
matriks kegiatan PPL yang direncanakan sebagai perangkat mengajar dan segala 
kelengkapan yang digunakan dalam pembelajaran. Perumusan program-program 
dan serangkaian kegiatan PPL yang akan dilakukan tidak lepas untuk mendorong 
visi, misi, dan tujuan SMA N 1 Wonosari. Dengan mempertimbangkan waktu, 
biaya, dan tenaga serta melihat fasilitas-fasilitas yang ada di SMA N 1 Wonosari 
dan siswa-siswa SMA N 1 Wonosari, disusunlah program PPL berikut : 
1. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode-metode yang 
menarik. 
2. Pemanfaatan sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran. 
3. Penyusunan RPP sebagai pedoman dalam pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
4. Konsultasi persiapan praktik mengajar dengan guru pembimbing. 
5. Evaluasi materi pembelajaran dan pembuatan sistem penilaian. 
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6. Piket bersama dengan guru-guru SMA N 1 Wonosari. 
7. Membantu kegiatan atau agenda-agenda di sekolah. 
Tabel Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2016: 
No. Nama Kegiatan 
Waktu 
pelaksanaan 
Personalia Tempat 
1. Penerjunan Mahasiswa 
PPL 
04 maret 2016 DPL 
Pamong 
SMA N 1 
Wonosari 
2. Pelaksanaan PPL 15 Juli - 15 
September 2016 
 SMA N 1 
Wonosari 
3. Pembimbingan 
Mahasiswa dengan DPL 
15 Juli - 15 
September 2016 
DPL PPL SMA N 1 
Wonosari 
4. Monitoring DPL 04, 23, 24 
Agustus 2016 
14 September 
2016 
DPL PPL SMA N 1 
Wonosari 
5. Observasi Kelas oleh 
DPL 
24 Agustus 
2016 
DPL PPL XI IPS 1 
6. Penarikan Mahasiswa 14  September 
2016 
DPL 
Pamong 
SMA N 1 
Wonosari 
7. Penyusunan Laporan 
Akhir 
12 September 
2016 
  
8. Konsultasi dengan Guru 
Pembimbing 
15 Juli – 15 
September 2016 
Guru 
Pembimbing 
Ruang Guru 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. PERSIAPAN 
1. Pengajaran Mikro (Microteaching) 
Pengajaran mikro (microteaching) merupakan salah satu syarat yang 
harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah Praktik 
Pengajaran Lapangan (PPL), dengan batas nilai minimal untuk lulus yaitu B. 
Pengajaran mikro adalah mata kuliah pada semester VI dengan tenggang 
waktu pembelajaran antara bulan Februari 2016 sampai dengan bulan Juni 
2016. 
Pengajaran mikro merupakan kegiatan praktik mengajar dalam 
kelompok-kelompok kecil. Salah satu orang berperan sebagai guru dan 
mahasiswa lainnya sebagai peserta didik. Kegiatan tersebut didampingi oleh 
satu orang dosen pembimbing. Praktik pengajaran mikro meliputi : 
a. Latihan penyusunan RPP, latihan penguasaan kompetensi dasar 
mengajar terbatas, latihan penguasaan kompetensi dasar mengajar 
secara terpadu, dan latihan penguasaan kompetensi kepribadian dan 
sosial.  
b. Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa 
memiliki profil dan penampilan yang mencerminkan pengusaan empat 
kompetensi, yakni: pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial. 
Banyaknya latihan atau praktik bagi setiap mahasiswa minimal empat 
kali dengan memperhatikan tingkat kualitas pencapaian kompetensi 
yang dikuasai mahasiswa.  
c. Pengajaran mikro dibatasi dalam beberapa aspek, meliputi: jumlah per 
kelompok, materi pembelajaran, waktu tampil dan kompetensi 
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang dilatihkan. Pengajaran 
mikro dilaksanakan di kampus.  
d. Pengajaran mikro berlangsung pada semester VI dengan jumlah 
mahasiswa delapan sampai sepuluh orang dan satu dosen pembimbing. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, mahasiwa mendapatkan gambaran 
kecil mengenai proses pembelajaran di kelas. Selain itu, mahasiswa 
memiliki gambaran profil dan penampilan yang mencerminkan empat 
penguasaan empat kompetensi guru yang nanti akan diterapkan dalam 
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pembelajaran yang berlangsung pada Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL). 
2. Pembekalan PPL  
Pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diselenggarakan 
bersama-sama seluruh jurusan di tingkat fakultas. Pembekalan dilaksanakan 
dalam dua tahap. Pembekalan pertama dilaksanakan di fakultas masing-
masing jurusan. Dalam hal ini praktikan melaksanakan pembekalan di 
fakultas masing-masing. Pembekalan kedua dilaksanakan di tiap-tiap 
kelompok oleh Dosen Pembimbing Lapangan masing-masing kelompok 
pada waktu dan tempat yang telah disepakati bersama. 
3. Observasi Sekolah 
Kegiatan observasi dilakukan mulai bulan februari sampai dengan 
sebelum kegiatan PPL dimulai. Kegiatan observasi ini meliputi dua kegiatan, 
yaitu observasi keadaan sekolah secara keseluruhan dan observasi kelas. 
Kegiatan observasi diawali dengan penyerahan mahasiswa oleh Dosen 
Pembimbing PPL kepada pihak sekolah. Pihak sekolah memberitahukan 
kepada mahasiswa mengenai guru pembimbing selama kegiatan PPL 
berlangsung. Setelah mengetahui pembimbing masing-masing, mahasiswa 
melakukan konsultasi pada guru pembimbing untuk melakukan observasi 
kelas. Adapun yang menjadi obyek dari observasi kelas adalah.  
1) Perangkat pembelajaran  
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
3) Silabus  
4) Buku referensi untuk kegiatan belajar mengajar  
5) Perhitungan Jam Efektif  
6) Penentuan Ketuntasan Belajar Peserta didik 
7) Proses Pembelajaran  
a) Membuka pelajaran  
b) Penyajian materi pelajaran 
c) Metode pembelajaran  
d) Penggunaan bahasa  
e) Penggunaan waktu  
f) Gerak 
g) Cara memotivasi peserta didik 
h) Teknik bertanya dan menanggapi pertanyaan  
i) Teknik penguasaan kelas  
j) Penggunaan media pembelajaran  
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k) Bentuk dan cara evaluasi  
l) Teknik untuk menyimpulkan  
m) Menutup pembelajaran  
8) Perilaku Peserta didik 
a) Perilaku peserta didik di dalam kelas  
b) Perilaku peserta didik di luar kelas  
 
Melalui kegiatan observasi di kelas, mahasiswa praktikan dapat. 
1) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan peserta didik dalam menerima 
pembelajaran. 
3) Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran.  
Pembekalan yang dilakukan sebelum mahasiswa diterjunkan ke sekolah 
mempunyai tujuan agar mahasiswa menguasai kompetensi sebagai berikut. 
1) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, 
program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL.  
2) Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi, dan 
permasalahan sekolah/ lembaga yang akan dijadikan lokasi PPL. 
3) Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di sekolah/ lembaga.  
4) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga 
pendidikan.  
5) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat 
melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah/ lembaga. 
6) Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisien pada saat 
melaksanakan program PPL.  
4. Penerjunan Mahasiswa ke Sekolah 
Penerjunan mahasiswa PPL ke sekolah dilakukan pada tanggal 27 
Maret 2016. Kegiatan ini bertujuan untuk menyerahkan mahasiswa PPL 
UNY ke pihak sekolah untuk selanjutnya dibimbing pihak sekolah menjadi 
guru yang profesional sesuai empat kompetensi yang dibekalkan dalam 
pembelajaran mikro. Penyerahan dilakukan oleh Dosen Pembimbing 
Lapangan PPL UNY, Abdullah Taman, SE.Akt.,M.Si..dan diserahkan 
kepada pihak sekolah yaitu Wakil Kepala SMA N 1 Wonosari, Sariyah, 
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M.Pd yang didampingi Koordinator PPL SMA N 1 Wonosari, Trigarto, 
S.Pd. serta masing-masing guru pendamping mata pelajaran. 
 
B. PELAKSANAAN PROGRAM PPL 
Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dimulai dari 
tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2015. Pelaksanaan kegiatan 
PPL di SMA N 1 Wonosari meliputi hal-hal sebagai berikut. 
1. Observasi Pembelajaran Kelas  
Observasi pembelajaran kelas dilakukan bersama guru pembimbing 
sebelum mahasiswa PPL mengajar di kelas. Adapun kelas yang menjadi 
objek observasi adalah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 3. Pada kegiatan ini, 
mahasiswa dapat belajar banyak terkait kondisi sekolah dan bagaimana cara 
penanganan kelas dengan baik dari guru pembimbing lapangan. Selain itu, 
dengan observasi ini mahasiswa PPL dapat mengenal karakteristik siswa-
siswa di SMA N 1 Wonosari dan dapat menentukan model atau metode 
pembelajaran yang akan digunakan sehingga siswa-siswa yang mengikuti 
pelajaran matematika dapat memahami materi yang diberikan dengan baik. 
2. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Setelah kegiatan observasi, kemudian dilanjutkan praktikan 
berkonsultasi dengan guru pembimbing lapangan mengenai tugas-tugas yang 
harus dilakukan selama melaksanakan PPL. Tugas-tugas tersebut terangkum 
dalam program PPL. Program-Program PPL meliputi beberapa hal sebagai 
berikut:  
a. Penyusunan Minggu Efektif dan Program Semester (Prosem) 
Program semester yang dibuat adalah program Semester XI untuk 
semester ganjil. Prosem dibuat berdasarkan kalender pendidikan tahun 
pelajaran 2016/2017 yang harus disesuaikan antara waktu dan pemetaan 
materi serta mencakup perhitungan minggu efektif dan alokasi waktu 
yang harus dituntaskan untuk setiap materi pokok. 
b. Penyusunan silabus  
Silabus yang disusun oleh praktikan adalah silabus mata pelajaran 
Matematika Wajib semester 1 yang berpedoman pada Permendikbud 
Tahun 2016 Nomor 59. 
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP mendapat bimbingan langsung dari guru 
pembimbing dan dosen pembimbing lapangan dimana RPP berisi 
tentang: 
14 
 
1) Identitas mata pelajaran dan kelas 
2) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator  
3) Alokasi waktu 
4) Tujuan pembelajaran 
5) Tatap muka : materi pokok, sumber belajar dan metode 
pembelajaran 
6) Kegiatan pembelajaran  
7) Latihan Soal 
8) Penilaian 
Rencana pembelajaran yang dibuat praktikan merupakan rencana 
pembelajaran setiap pertemuan lengkap dengan asssesement dan 
perangkat penugasan serta Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
d. Praktik mengajar 
Praktik mengajar dimulai pada tanggal 25 Juli  2016 sampai 5 
September 2016. Jumlah kelas yang diajar adalah kelas XI IPS 1 dengan 
alokasi waktu 4 jam perlajaran per minggu.  
Setelah melakukan kegiatan praktik mengajar di kelas pada pertemuan 
kedua, guru pembimbing memberikan evaluasi mengenai pelaksanaan 
praktik mengajar meliputi: 
1) Cara penyampaian materi yaitu pada awal pertemuan mengajar 
mahasiswa PPL masih terlalu nervous atau gugup sehingga siswa 
kurang jelas dalam menangkap materi yang diajarkan. 
2) Penguasaan materi yaitu masih ada sedikit materi yang terlupakan 
dan terkadang salah satu step dalam menyelesaikan masalah 
terlewatkan. 
3) Waktu yaitu mahasiswa PPL masih perlu belajar memanage waktu 
dan memperkirakan ketercapaian materi pada saat mengajar. 
4) Kejelasan suara, pada awal mengajar mahasiswa PPL belum 
terbiasa dengan suasana kelas yang sebenernya sehingga suara 
yang dikeluarkan kurang menyeluruh namun pada pertemuan 
selanjutnya kejelasan suara sudah baik dan dapat didengarkan oleh 
semua siswa di kelas. 
5) Cara menguasai kelas, mahasiswa PPL sudah baik dalam 
menguasai dan mengenal suasana kelas setelah observasi dan 
setelah satu atau dua kali masuk kelas. 
15 
 
Jika selama proses pembelajaran ada kekurangan-kekurangan dan 
kesulitan dari praktikan, guru pembimbing akan memberikan arahan dan 
saran untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Masukan dari guru pembimbing sangat bermanfaat bagi praktikan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
Pada pelaksanaaannya, praktikan melakukan praktik mengajar sebanyak 
11 kali pertemuan dengan rincian terlampir. 
Selain mengajar di kelas yang telah ditentukan oleh guru pembimbing, 
praktikan juga sering mengganti mengajar di kelas lainnya ketika guru 
pembimbing izin atau ada tugas yang tidak bisa ditinggalkan. Untuk 
kelas yang lain, kami mengajar dengan cara team teaching atau 
berkolaborasi, bekerja sama dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
C. ANALISIS HASIL DAN REFLEKSI 
1. Analisis Keterkaitan Program dengan Pelaksanaan 
Praktikan sebagai calon pendidik harus memiliki kompetensi yang 
wajib dimiliki oleh seorang pendidik. Sebelum mulai mengajar di depan 
kelas, terlebih dahulu harus mempersiapkan semua perangkat pembelajaran 
yang diperlukan. Rencana program PPL disusun sedemikian rupa agar 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana 
dan waktu yang telah ditentukan. Namun yang terjadi di lapangan tidak 
selalu sesuai dengan rencana semula, sehingga dalam pelaksanaannya 
terkadang harus mengubah metode, ketercapaian materi, dan pendekatan 
yang digunakan karena kondisi kelas dan peserta didik yang tidak 
memungkinkan jika menggunakan metode dan pendekatan semula karena 
semua rencana dan penyampaian tentunya disesuaikan dengan kondisi 
peserta didik dikelas. Ketika peserta didik mulai lelah dan mulai jenuh saat 
pelajaran maka kewajiban praktikan untuk melakukan pembelajaran yang 
lebih santai sehingga peserta didik lebih tertarik untuk belajar.  
Selain menguasai materi yang disampaikan ke peserta didik, praktikan 
juga harus dapat menguasai dan mengelola kelas sehingga tercipta suasana 
kelas yang kondusif untuk belajar. Terkadang praktikan menceritakan 
pengalaman-pengalaman lucu dan sedikit candaan untuk membangkitkan 
semangat belajar peserta didik. 
a. Hambatan-Hambatan dalam Pelaksanaan PPL 
Dalam melaksanakan praktik pengalaman lapangan (PPL) di SMA N 1 
Wonosari, praktikan menghadapi hambatan- hambatan yang bersumber 
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dari diri praktikan sendiri maupun dari tempat praktikan melaksanakan 
PPL di Sekolah. Hambatan-hambatan yang dihadapi praktikan antara 
lain: 
1) Hambatan dari mahasiswa sebagai praktikan 
a) Sebagai mahasiswa yang masih belajar, dalam menyampaikan 
konsep materi belum bisa runtut dan belum mampu mengajar 
secara efektif dan masih ada miss komunikasi dalam 
penyampaian materi 
b) Praktikan masih kesulitan dalam mengkondusifkan lingkungan 
kelas karena jumlah peserta didik yang cukup banyak. 
c) Praktikan belum pernah berpengalaman mengajar peserta didik 
dalam jumlah yang banyak, sehingga merasa tidak percaya diri 
dan sering tergesa-gesa dalam penyampaian materi. 
d) Praktikan belum berpengalaman dalam mengalokasikan waktu 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran pada rencana 
pembelajaran sehingga waktu kadang kurang kadang lebih. 
2) Hambatan dari Peserta didik 
a) Sebagian peserta didik sering membuat kegiatan sendiri dan 
mengganggu peserta didik yang lain. 
b) Peserta didik kurang menyukai pembelajaran yang seharusnya 
dengan kurikulum 2013, dimana peserta didik harus “mencari” 
sendiri ilmu yang akan dipelajarinya dan guru hanya sebagai 
pembimbing. 
c) Sebagian peserta didik ada yang belum paham mengenai suatu 
materi sementara peserta didik yang lain sudah paham namun 
peserta didik tidak berani untuk bertanya langsung. 
d) Sebagian peserta didik sering izin untuk kegiatan diluar 
pembelajaran  
e) Sebagian peserta didik kurang serius dalam mengikuti pelajaran 
b. Usaha Mengatasi Hambatan: 
1) Usaha mengatasi hambatan dari mahasiswa praktikan 
a) Berkonsultasi dengan guru pembimbing dan dosen 
pembimbing untuk lebih mengetahui cara mengajar yang 
efektif di dalam kelas dengan jumlah peserta didik yang 
banyak. 
b) Berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang cara 
pengalokasian waktu yang baik dan efektif. 
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2) Usaha mengatasi hambatan dari peserta didik: 
a) Memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang kurang 
memperhatikan. 
b) Mengubah metode dan pendekatan mengajar agar peserta didik 
lebih tertarik. 
c) Mengulang kembali dalam menjelaskan suatu materi secara 
pelan. 
d) Bersahabat dan mencoba berteman dengan peserta didik yang 
sulit untuk dikondisikan sehingga peserta didik lebih enjoy 
dalam belajar 
2. Refleksi 
Selama pelaksanaan Praktik pegalaman Lapangan (PPL) di SMA N 1 
Wonosari, mahasiswa telah merasakan bagaimana sesungguhnya terjun ke 
dunia pendidikan. Kita dituntut untuk mempersiapkan diri dengan membuat 
rancangan pelaksanaan atau administrasi yang terkonsep hingga hasil akhir 
nanti yang akan dievaluasi. Serta mencoba mengimplementasikan kurikulum 
2013 secara langsung serta berbagai pengalaman seperti kerjasama, 
tanggung jawab, berkoordinasi, kedisiplinan dan pengalaman mengajar 
peserta didik dengan berbagai karakteristik dan  sebagainya banyak 
ditemukan dan dilakukan oleh mahasiswa selama PPL di SMA N 1 
Wonosari. Bimbingan, arahan serta masukan dari guru pembimbing dan 
dosen pembimbing serta dari berbagai pihak sekolah menjadi suatu pelajaran 
dan pengalaman berharga.  
Semoga kegiatan PPL ini banyak memberikan bantuan kepada 
mahasiswa ketika nantinya jika sudah terjun ke dalam dunia kerja. Sebuah 
awal yang baik akan berakhir dengan baik. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang 
diprogramkan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik 
untuk menjadi tenaga kependidikan yang professional, selain itu mampu 
menyampaikan ilmu pengetahuan juga mampu menyampaikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pembelajaran. Selain itu PPL juga dimaksudkan untuk 
menerapkan ilmu yang telah diterima mahasiswa selama perkuliahan. 
Pelaksanaan PPL yang sudah dijadwalkan berjalan dengan lancar walau 
terdapat beberapa permasalahan, tetapi diselesaikan dengan baik serta dapat 
mencapai target yang telah ditetapkan. Meskipun dalam proses pelaksanaan 
terdapat hambatan-hambatan, akan tetapi praktikan berusaha mencari solusi 
untuk menyelesaikan semua program PPL dengan sebaik-baiknya. Kurangnya 
pengetahuan dan sedikitnya pengalaman membuat praktikan harus banyak 
belajar dan tidak cukup puas dengan pencapaian pengajaran yang telah 
dilaksanakan baik di kampus maupun di lapangan. Mahasiswa senantiasa 
mengemabangkan diri dalam penguasaan teknik mengajar, teknik penguasaan 
kelas atau lapangan serta menguasaimateri yang diajarkan. Selain itu dalam 
proses pembelajaran di kelas, praktikan juga memikirkan nilai-nilai karakter 
bangsa yang harus dikembangkan dan diteladankan. Kesimpulan ang dapat 
diambil oleh praktika dalam pelaksanaan PPL di SMA N 1 Wonosari antara lain : 
1. Program PPL terlaksana dengan baik karena adanya koordinasi yang baik 
antar mahasiswa, mahasiswa dengan guru pembimbing, mahasiswa dengan 
dosen pembimbing, serta mahasiswa dengan murid dan warga sekolah 
keseluruhan. 
2. Keberhasilan suatu proses belajar mengjar dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya: guru, peserta didik, metode pengajaran, lingkungan sekolah, 
media pembelajaran, dll. 
3. Kreatifitas seorang guru mampu mendukung penguasaan materi untuk dapat 
melakukan pengajaran dengan baik. 
4. Menjadi seorang guru adalah sebuah tugas dan tanggung jawab yang mulia, 
sehingga harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. 
5. Siswa merupakan tunas bangsa yang harus diberikan semangat untuk selalu 
berkarya. 
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6. Program PPL merupakan wahana yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan diri dan potensi mahasiswa sebagai calon pendidik yang 
professional. 
7. Kesiapan mahasiswa praktikan dalam pelaksanaan program PPL perlu 
diperhatikan dan direncanakan dengan baik. 
 
B. SARAN 
Selama pelaksanaan PPL, segala perencanaan yang dilakukan praktikan tidak 
begitu memahami kesulitan yang berarti dalam pelaksanaannya, namun agar 
program PPL lebih baik di masa yang akan datang, saya memiliki beberapa 
saran, antara lain: 
1. Bagi Pihak Sekolah 
a. Peningkatan kerjasama dan komunikasi lebih baik serta harmonis antar 
mahasiswa dengan pihak sekolah. 
b. Pihak sekolah hendaknya mengadakan koordinasi dengan guru 
pembimbing terkait tugas-tugas yang harus dilakukan dan tugas yang 
harus diberikan pada mahasiswa bimbingannya. 
2. Bagi Mahasiswa PPL Periode Berikutnya 
a. Mahasiswa PPL hendaknya melakukan observasi yang optimal agar 
program-program yang akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. 
b. Membina komunikasi yang baik dengan sesame anggota PPl dan pihak 
sekolah agar dapat bekerjasama dengan harmonis dan kompak. 
c. Mahasiswa PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman 
sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan PPL dengan sebaik-baiknya. 
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan PPL 
yaitu lebih disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, karena 
tidak dipungkiri bahwa ada hal-hal yang belum dimengerti oleh 
mahasiswa. 
b. Peningkatan kerjasama dan komunikasi yang harmonis antara 
Universitas dengan pihak sekolah. 
c. Program KKN-PPL yang pelaksanaannya berbeda dengan tahun lalu. 
Untuk tahun ini pelaksanaan KKN-PPL bersamaan sehingga mahasiswa 
yang megikuti KKN di semester khusus cukup memiliki beban yang 
berat karena dari hari senin hingga jumat kegiatan di sekolah sementara 
hari jumat sore sampai dengan minggu untuk KKN. Hal itu 
20 
 
mengakibatkan mahasiswa tidak bisa fokus dalam satu program karena 
kebanyakan dari masyarakat meminta dan kegiatan di masyarakat untuk 
KKN tidak hanya pada hari jumat sampai dengan minggu. Diharapkan 
untuk tahun yang akan datang, jadwal pelaksanaan KKN-PPL diperbaiki 
lagi. 
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A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya selama 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar mengajar. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan 
menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, 
tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam 
melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
3.1 Mendeskripsikan konsep sistem 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear dua variabel dan 
menerapkannya dalam 
pemecahan masalah program 
3.1.1 Menentukan penyelesaian dari 
suatu sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.1.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian dari suatu 
pertidaksamaan linear dua 
linear  variabel. 
3.1.3 Menyelesaikan permasalahan 
program linear dengan 
menerapkan konsep persamaan 
dan pertidaksamaan linear dua 
variabel. 
3.2 Menerapkan prosedur yang 
sesuai untuk menyelesaikan 
masalah program linear terkait 
masalah nyata dan menganalisis 
kebenaran langkah-langkahnya. 
3.2.1 Menulis masalah nyata dalam 
bentuk persamaan atau 
pertidaksamaan linear dua 
variabel. 
3.2.2 Menyelesaikan masalah nyata 
yang berkaitan dengan program 
linear dengan menerapkan 
prosedur yang sesuai. 
3.2.3 Menganalisis kebenaran 
langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan 
nyata mengenai program linear. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
3.1.1.1 Diberikan sistem persamaan linear dua variabel, siswa dapat 
menentukan penyelesaian dari sistem persamaan tersebut. 
3.1.2.1 Diberikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel, siswa dapat 
menentukan himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 
tersebut. 
3.1.3.1 Diberikan permasalahan mengenai program linear, siswa dapat 
menentukan penyelesaian dari program linear tersebut dengan 
menerapkan konsep persamaan dan pertidaksamaan linear dua 
variabel. 
3.2.1.1 Diberikan masalah nyata mengenai persamaan dan pertidaksamaan 
linear dua variabel, siswa dapat menuliskan masalah tersebut dalam 
bentuk matematika. 
3.2.2.1 Diberikan masalah nyata yang berakitan dengan program linear, siswa 
dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan menerapkan konsep 
dan aturan yang sesuai. 
3.2.3.1 Siswa dapat menganalisis kebenaran langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan nyata yang mengenai program linear. 
 D. MATERI PEMBELAJARAN  
Merumuskan Masalah Progam Linear 
1. Mendeskripsikan Konsep Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linea 
Dua Variabel 
a. Mendeskripsikan Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memuat dua 
buah variabel dan setiap variabel tersebut berderajat satu. Bentuk 
umum persamaan linear dua variabel yaitu ax+by=c dengan a, b, dan c 
adalah bilangan riil. Himpunan pasangan nilai (x,y) yang memenuhi 
persamaan linear dua variabel dapat digambarkan berupa garis lurus. 
 Sistem persamaan linear dua variabel adalah gabungan dari dua 
atau lebih persamaan linear dua variabel. Bentuk umum sistem 
persamaan linear dua variabel dapat dituliskan seperti berikut. 
{
          
          
  
 Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel berupa pasangan 
bilangan (x,y) yang memenuhi kedua persamaan tersebut. Jika kedua 
persamaan tersebut digambarkan sebagai garis, penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel adalah titik (x,y) yang dilalui kedua 
garis tersebut, yaitu titik potong kedua garis. 
b. Mendeskripsikan Konsep Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 
 Pertidaksamaan linear dua variabel adalah pertidaksamaan yang 
memuat dua buah variabel dan setiap variabel tersebut berderajat satu. 
Bentuk umum pertidaksamaan linear dua variabel yaitu          
atau         dengan a, b,dan c adalah bilangan riil. Himpunan 
pasangan nilai (x,y) yang memenuhi pertidaksamaan linear dua 
variabel dapat digambarkan berupa garis lurus ax+by=c beserta 
setengah daerah terbuka yang dibatasi garis lurus tersebut. 
 Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah gabungan dari 
dua atau lebih pertidaksamaan linear dua variabel. Pasangan nilai (x,y) 
yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear dua variabel berupa 
daerah pada bidang koordinat yang memenuhi semua pertidaksamaan 
linear penyusunnya. Daerah pada bidang koordinat tersebut dinamakan 
daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear. 
c. Memodelkan Masalah Program Linear 
 Program linear adalah suatu metode atau program untuk 
memecahkan masalah optimasi yang mengandung kendala-kendala 
atau batasan-batasan yang dapat diterjemahkan dlam bentuk sistem 
pertidaksamaan linear. Penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear 
ini dapat disajikan sebagai darah penyelesaian. Di antara beberapa 
penyelesaian yang terdapat dalam daerah penyelesaian, terdapat satu 
penyelesaian terbaik yang disebut penyelesaian optimum. Jadi, tujuan 
program linear adalah mencari penyelesaian optimum yang dapat 
berupa nilai maksimum atau nilai minimum dari suatu fungsi. Fungsi 
tersebut dinamakan fungsi sasaran. Fungsi sasaran disebut juga fungsi 
tujuan atau fungsi obyektif. Hal pertama yang harus dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah program linear adalah memodelkan masalah 
tersebut. Memodelkan masalah program linear berarti 
mmenerjemahkan persoalan (kendala-kendala atau batasan-batasan 
yang terdapat dalam masalah program linear) ke dalam bahasa 
matematika yang disebut model matematika. 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Tanya jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan meminta siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan atau 
10 menit 
alat tulis yang diperlukan, 
misalkan buku siswa.  
3. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai persamaan dan 
pertidaksamaan linear dua 
variabel yang pernah diberikan 
di tingkat SMP. Seperti : 
“Bagaimana cara melukiskan 
suatu persamaan linear dua 
variabel pada bidang 
koordinat?” 
4. Guru memberi motivasi kepada 
siswa secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi program 
linear. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
yaitu menentukan daerah asal, 
daerah lawan, daerah hasil suatu 
relasi dan membedakan relasi 
yang merupakan fungsi dan 
yang bukan fungsi  
2. Inti 6. Guru memberikan masalah yang 
berkaitan dengan program 
linear. Seperti : 
Masalah 
Suatu perusahaan kertas 
memiliki dua pusat penggilingan 
yang harus memasok persediaan 
tiga pusat percetakan kertas 
Koran secara mingguan. Setiap 
minggu, Penggilingan I dan II, 
berturut-turut menghasilkan 350 
ton dan 550 ton bubur kertas 
Koran. Sebagai bahan baku, 
percetakan I, Ii, dan III 
berturut-turut memerlukan 275 
ton/minggu, 325 ton/minggu, 
300 ton/minggu bubur kertas. 
Ongkos pengiriman (dalam 
puluh ribu rupiah/ton) adalah 
sebagai berikut: 
 Perc I Perc II 
Perc 
III 
 
I 17 22 15 
II 18 16 12 
7. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengamati masalah 
yang diberikan. 
8. Guru meminta siswa menuliskan 
masalah nyata tersebut dalam 
bentuk persamaan atau 
pertidaksaman linear dua 
variabel. 
9. Guru mengarahkan siswa untuk 
menggambarkan grafik 
persamaan linear dua variabel. 
10. Guru meminta siswa 
menentukan himpunan 
penyelesaian dari 
pertidaksamaan dengan 
mengarsir daerah penyelesaian 
dari grafik yang telah digambar. 
11. Guru meminta salah satu siswa 
menyampaikan pendapatnya 
mengenai model matematika 
yang diperoleh dan himpunan 
penyelesaiannya. 
12. Guru bertanya kepada siswa. 
”Apakah ada yang berpendapat 
lain ?”. 
13. Jika tidak ada, setelah 
mengetahui cara menentukan 
himpunan penyelesaian dari 
sistem pertidaksamaan, guru 
meminta  siswa membuka 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
halaman 1-5  (contoh soal dan 
alternatif penyelesaian) yang 
berisikan masalah dan langkah-
langkah pemecahan serta 
meminta siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku untuk 
menyelesaikan masalah. 
14. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai kesulitan 
yang dialami siswa, serta 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya hal-hal 
yang belum dipahami. 
15. Guru memberi bantuan 
berkaitan kesulitan yang dialami 
siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
16. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah pada 
LKS halaman 1-5 (Latihan 1, 2 
dan Uji kompetensi 1) yaitu 
menentukan himpunan 
penyelesaian pertidaksamaan 
linear dua variabel. 
17. Guru meminta siswa 
menyelesaikan masalah-masalah 
tersebut yang berkaitan dengan 
program linear. 
18. Guru meminta siswa 
menyiapkan laporan hasil 
diskusi secara rapi, rinci, dan 
sistematis. 
19. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun laporan 
hasil diskusi, dan memberi 
bantuan, bila diperlukan. 
20. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
runtun, sistematis, santun, dan 
hemat waktu. 
21. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan dengan 
sopan. 
22. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan 
siswa sudah benar. 
23. Selanjutnya, dengan tanya 
jawab, guru mengarahkan siswa 
menyatakan hasil dari 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
24. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
25. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 26. Guru membimbing peserta didik 
untuk merefleksi materi yang 
telah dipelajari, yaitu program 
linear. 
27. Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, 
yaitu menentukan nilai optimum 
dari masalah nyata yang 
berkaitan dengan program 
linear. 
 
 
A. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap dan 
Keterampilan. 
  Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan penyelesaian dari 
persamaan linear dua variabel dan 
himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
2. Pengetahuan 
a. Menentukan himpunan penyelesaian 
dari persamaan dan pertidaksamaan 
linear dua variabel. 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes Tertulis 
Yogyakarta, ……………. 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing       Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.)      (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19670128 199003 2 003     NIM 13301244027 
  
Lampiran 1 
 
LATIHAN SOAL  
1. Diketahui sistem persamaan linear berikut. 
{
      
      
   
a. Gambarlah grafik dai persamaan- persamaan pada sistem persamaan linear 
tersebut! 
b. Tentukan koordinat titik potong kedua garis! 
c. Tentukan penyelesaian sistem persamaan linearnya ! 
2. Dalam campuran obat alergi mengandung tidak lebih dari 0,5 mg 
deksametason dan 2 mg dekslorfeniramin maleat . adapun obat alergi jenis B 
mengandung 0,3 mg deksametason dan 1,8 mg dekslorfeniramin maleat. 
Tentukan model matematika yang sesuai dengan permasalahan tersebut! 
3. Gambarlah grafik daerah penyelesaian dari sistem – sistem pertidaksamaan 
linear dua variabel berikut ! 
a. x  ≥ 0 ; y ≥ 0 ; 3x + 5y ≥ 15 
b. x ≥ 0; y ≥ 0; x + y ≤ 8 ; 2x + 3y ≤ 18 
KUNCI JAWABAN 
No Kunci Jawaban  Skor 
1. 
{
      
      
   
Penyelesaian : 
Persamaan 1  
x 0 3 
  y 9 0 
 
Persamaan 2 
x 0 8 
  y 4 0 
 
a.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 b. Koordinat titik potong kedua garis 
3x + y = 9    x 1 
x + 2y = 8  x 3  
 
3x +y = 9 
3x + 6y = 24        - 
- 5y = - 15  
y   = 3   
subsitusikan y = 3 ke salah satu persaamaan  
3x + y = 9  
3x + (3) = 9  
3x           = 6  
   x           = 2  
jadi, titik koordinat titik potong kedua garis adalah (2, 3)  
c. Penyelesaian sistem persamaan linearnya adalah (2, 3)  
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Misal : 
x = obat alergi jenis A  
y = obat alergi jenis B  
 dekslorfeniramin 
maleat 
deksametason 
x  1,6 mg 0, 4 mg 
y  1, 8 mg 0, 3 mg 
 2 mg 0, 5 mg  
 
 
 Model matematika : 
1, 6 x + 1, 8 y ≤ 2  
0, 4x + 0, 3 y ≤ 0,5  
3. 
Akan di gambar grafik daerah penyelesaian dari sistem 
pertidaksamaan tersebut 
a. x  ≥ 0 ; y ≥ 0 ; 3x + 5y ≥ 15 
b. x ≥ 0; y ≥ 0; x + y ≤ 8 ; 2x + 3y ≤ 18  
penyelesaian : 
a. x  ≥ 0 ; y ≥ 0 ; 3x + 5y ≥ 15  
x 0 5 
  y  3 0 
T1 (0, 3) 
T2 (5, 0)  
 
 
 
 
b. x ≥ 0; y ≥ 0; x + y ≤ 8 ; 2x + 3y ≤ 18  
x 0 8 
 
  y  8 0 
 
x 0 9 
  y  6 0 
T1 (0, 8)     T2 (8, 0) 
T3 ( 0, 6)   T4  (9, 0) 
 
 
  
Lampiran 2 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Program Linear 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Program Linear: 
1. Kurang baik jika siswasama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Program Linear 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan himpunan penyelesaian dari program 
linear yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan himpunan penyelesaian dari program linear 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
himpunan penyelesaian dari program linear. 
3. Sangat terampill, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan himpunan penyelesaian dari program linear. 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
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PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan   : SMA 
   Nama Sekolah  : SMA N 1 Wonosari 
   Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
   Kelas/ Semester : XI (sebelas)/ Ganjil  
   Materi pokok  : Program Linear 
Topik   : Menyelesaikan Masalah Program Linear 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya selama 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar mengajar. 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi berpikir 
dalam memilih dan menerapkan 
strategi menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, tangguh 
mengadapi masalah, kritis dan 
disiplin dalam melakukan tugas 
belajar matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
3.3 Menganalisis bagaimana menilai 
logis yang digunakan dalam 
matematika yang sudah dipelajari 
terkait pemecahan masalah 
program linear. 
3.3.1 Menganalisis mengenai penilaian 
yang sesuai dalam 
menyelesaikan permasalahan 
program linear.  
4.1 Merancang dan mengajukan 
masalah nyata berupa masalah 
program linear dan menerapkan 
berbagai konsep dan aturan 
pertidaksamaan linear dan 
4.1.1 Menentukan masalah nyata yang 
berkaitan dengan program linear. 
4.1.2 Menentukan penyelesaian dari 
masalah program linear dengan 
menerapkan berbagai konsep dan 
aturan pertidaksamaan linear. 
menentukan nilai optimum 
dengan menggunakan fungsi 
selidik yang ditetapkan. 
4.1.3 Menentukan nilai optimum dari 
program linear dengan 
menggunakan fungsi selidik yang 
ditetapkan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
3.3.1.1 Diberikan permasalahan nyata mengenai program linear, siswa dapat 
menganalisis penilaian dari permasalahan tersebut. 
4.1.1.1 Diberikan beberapa persoalan mengenai masalah nyata, siswa dapat 
menentukan manakah persoalan yang berkaitan dengan program linear. 
4.1.2.1 Diberikan permasalahan nyata mengenai program linear, siswa dapat 
menentukan himpunan penyelesaian dari permasalahan tersebut. 
4.1.3.1 Diberikan permasalahan nyata mengenai program linear, siswa dapat 
menentukan nilai optimum dari permasalahan tersebut dengan 
menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Materi Sekarang 
Menyelesaikan Masalah Program Linear 
Setelah memahami pengertian model matematika dan fungsi obyektif, kita dapat 
mengetahui tujuan yang hendak dicapai dari persoalan program linear, yaitu 
menentukan nilai optimum suatu fungsi obyektif. 
Langkah-langkah menyelesaikan persoalan program linear sebagai berikut : 
1. Menerjemahkan atau merumuskan permaalahan ke dalam model matematika. 
2. Menyelesaikan sistem pertidaksamaan yang merupakan kendala atau 
pembatas. 
3. Mencari penyelesaian optimum (maksimum atau minimum). 
4. Menjawab permasalahan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, kita dapat menggunakan metode grafik yang 
terdiri dari dua macam cara yaitu metode garis selidik dan metode uji titik sudut. 
1. Metode Garis Selidik 
Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a. Lukis daerah himpunan penyelesaian dari kendala dalam suatu masalah 
program linear. 
b. Lukis garis selidik          dan selidiki nilainya padamasing-
masing titik sudut. 
c. Nilai optimum dicari dengan membandingkan nilai-niali pada langkah b. 
2. Metode Uji Sudut 
Menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan dengan metode uji titik sudut 
dapat dikerjakan melalui langkah-langkah berikut : 
a. Lukis daerah himpunan penyelesaian dari kendala dalam suatu masalah 
program linear. 
b. Tentukan koordinat titik-titik sudut daerah penyelesaian. 
c. Hitunglah nilai fungsi tujuan  (   )        untuk masing-masing 
titik sudut. 
d. Nilai optimum dicari dengan membandingkan nilai-niali pada langkah c. 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Tanya jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Pertemuan 1 : 
No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa 
dan meminta siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan atau 
alat tulis yang diperlukan, 
misalkan buku siswa.  
3. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai himpunan 
penyelesaian pertidaksamaan 
linear dua variabel yang 
10 menit 
diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Seperti : 
“Bagaimana cara melukiskan 
suatu persamaan linear dua 
variabel pada bidang koordinat 
dan menentukan daerah 
himpunan pertidaksamaan linear 
dua variabel?” 
4. Guru memberi motivasi kepada 
siswa secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi program 
linear. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
yaitu menentukan nilai optimum 
dari program linear. 
2. Inti 6. Guru memberikan masalah yang 
berkaitan dengan program linear. 
Seperti : 
Masalah 
Seorang pedagang akan 
mengangkut 60 ton barang dari 
gudang ke tokonya. Untuk 
keperluan tersebut, ia menyewa 
dua jenis truk. Truk jenis I dapat 
memuat barang seberat 3 ton 
dan truk jenis II dapat memuat 
barang seberat 2 ton. Biaya 
sewa truk jenis I Rp200.000,00 
dan truk jenis II Rp150.000,00 
utuk sekali jalan. Dengan sistem 
sewa itu, dia harus menyewa 
truk 24 kali jalan. Tentukan 
biaya minimum yang harus 
dikeluarkan pedagang tersebut! 
7. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengamati masalah 
yang diberikan. 
8. Guru meminta siswa menuliskan 
masalah nyata tersebut dalam 
bentuk sistem pertidaksaman 
linear dua variabel. 
9. Guru mengarahkan siswa untuk 
menggambarkan grafik 
 
persamaan linear dua variabel 
tersebut. 
10. Guru meminta siswa menentukan 
himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan dengan 
mengarsir daerah penyelesaian 
dari grafik yang telah digambar. 
11. Guru meminta salah satu siswa 
menyampaikan pendapatnya 
mengenai model matematika 
yang diperoleh dan himpunan 
penyelesaiannya. 
12. Guru bertanya kepada siswa. 
”Apakah ada yang berpendapat 
lain ?”. 
13. Jika tidak ada, setelah 
mengetahui cara menentukan 
himpunan penyelesaian dari 
sistem pertidaksamaan, guru 
meminta  siswa membuka 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
halaman 5-7  (contoh soal dan 
alternatif penyelesaian) yang 
berisikan masalah dan langkah-
langkah pemecahan dengan dua 
cara yaitu garis selidik dan uji 
titik sudut serta meminta siswa 
berdiskusi dengan teman 
sebangku untuk menyelesaikan 
masalah. 
14. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai kesulitan 
yang dialami siswa, serta 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya hal-hal 
yang belum dipahami. 
15. Guru memberi bantuan berkaitan 
kesulitan yang dialami siswa 
secara individu, kelompok, atau 
klasikal. 
16. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah pada 
LKS halaman 5-11 (Latihan 3 
dan Uji kompetensi 2) yaitu 
menentukan nilai optimum. 
17. Guru meminta siswa 
menyelesaikan masalah-masalah 
tersebut yang berkaitan dengan 
program linear. 
18. Guru meminta siswa menyiapkan 
laporan hasil diskusi secara rapi, 
rinci, dan sistematis. 
19. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun laporan 
hasil diskusi, dan memberi 
bantuan, bila diperlukan. 
20. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
runtun, sistematis, santun, dan 
hemat waktu. 
21. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan dengan 
sopan. 
22. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan 
siswa sudah benar. 
23. Selanjutnya, dengan tanya jawab, 
guru mengarahkan siswa 
menyatakan hasil dari 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
24. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
25. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 1. Guru membimbing peserta didik 
untuk merefleksi materi yang 
telah dipelajari, yaitu 
menentukan nilai optimum dari 
program linear 
2. Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, yaitu 
matriks. 
 
 
A. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap dan 
Keterampilan. 
    Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan nilai optimum dari 
masalah program linear. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
2. Pengetahuan 
a. Menentukan nilai optimum dari 
masalah program linear. 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
 
 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
Yogyakarta, 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing      Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.)      (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19672801 199001 2 003     NIM. 13301244027 
 
  
Lampiran 1 
 
LATIHAN SOAL 
 
1. Ling ling membeli 240 ton beras untuk dijual lagi. Ia menyewa dua jenis truk untuk 
mengangkut beras tersebut. Truk jenis A memiliki kapasitas 6 ton dan truk jenis B 
memiliki kapasitas 4 ton. Sewa tiap truk jenis A adalah Rp 100.000,00 sekali jalan 
dan truk jenis B adalah Rp 50.000,00 sekali jalan. Maka Ling ling menyewa truk itu 
sekurang-kurangnya 48 buah. Berapa banyak jenis truk A dan B yang harus disewa 
agar biaya yang dikeluarkan minimum? 
 
KUNCI JAWABAN 
NO KUNCI JAWABAN SKOR 
1. Ling ling membeli 240 ton beras untuk dijual lagi. Ia menyewa 
dua jenis truk untuk mengangkut beras tersebut. Truk jenis A 
memiliki kapasitas 6 ton dan truk jenis B memiliki kapasitas 4 
ton. Sewa tiap truk jenis A adalah Rp 100.000,00 sekali jalan 
dan truk jenis B adalah Rp 50.000,00 sekali jalan. Maka Ling 
ling menyewa truk itu sekurang-kurangnya 48 buah. Berapa 
banyak jenis truk A dan B yang harus disewa agar biaya yang 
dikeluarkan minimum? 
Penyelesaian :  
 
 
  
 
 Dengan mensubsitusikan setiap titik sudut  yang terdapat pada 
daerah penyelesaian, kita dapat membandingkan nilai- nilai 
fungsi objektif  tersebut. Dari ketiga hasil tersebut, dapat 
diperoleh bahwa agar biaya yang dikeluarkan minimum, Ling 
ling harus menyewa 60 truk jenis B dan tidak menyewa truk 
jenis A 
 
  
Lampiran 2 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Program Linear 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Program Linear: 
1. Kurang baik jika siswasama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Program Linear 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan himpunan penyelesaian dari program linear 
yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan nilai optimum dari masalah program linear. 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
nilai optimum dari masalah program linear. 
3. Sangat terampill, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan nilai optimum dari masalah program linear. 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
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 PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA 
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391079 Faksimile 0274-391097 
                 laman:http://www.sma1wonosari.sch.id surel:info@sma1wonosari.sch.id      
twitter:@sma1wonosari 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan   : SMA 
   Nama Sekolah  : SMA N 1 Wonosari 
   Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
   Kelas/ Semester : XI (sebelas)/ Ganjil  
   Materi pokok  : Matriks 
Topik   : Operasi Matriks dan Sifat-sifatnya 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya selama 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar mengajar. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan 
menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, 
tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam 
melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
3.4 Mendekripsikan dan 
menganalisis konsep dasar 
matriks dan sifat-sifat operasi 
matriks serta menerapkannya 
dalam pemecahan masalah. 
3.4.1 Mengingat kembali konsep 
dasar matriks dan sifat- sifat 
operasi matriks. 
3.4.2 Menentukan sifat- sifat matriks 
dalam menyelesaikan masalah. 
4.2 Memadu berbagai konsep dan 
aturan operasi matriks dan 
menyajikan model matematika 
dari suatu masalah nyata dengan 
memanfaatkan nilai determinan 
atau invers matriks dalam 
pemecahannya.    
4.2.1 Menentukan hasil dari operasi 
dua atau lebih suatu matriks. 
4.2.2 Menerapkan konsep dan aturan 
operasi matriks ke dalam 
masalah nyata. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
3.4.1.1 Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab, siswa dapat mengingat 
kembali konsep dasar matriks dan sifat- sifat operasi matriks . 
3.4.2.1 Diberikan sebuah matriks, siswa dapat mengaplikasikan sifat- sifat 
matriks dalam menyelesaikan permasalahan. 
3.4.3.1 Diberikan operasi matriks, siswa dapat menentukan hasil dari operasi 
dua atau lebih matriks . 
4.2.1.1 Diberikan dua matriks atau lebih, siswa dapat menerapkan konsep 
operasi matriks untuk menentukan hasil dari operasi dua matriks atau 
lebih. 
4.2.2.2 Diberikan dua matriks atau lebih, siswa dapat menerapkan konsep dan 
aturan operasi matriks ke dalam masalah nyata. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi Sekarang 
Operasi Matriks dan Sifat-sifatnya. 
1. Penjumlahan Matriks 
a. Jika A dan B adalah sembarang dua matriks yang berorod sama, 
jumlah matriks A dan matriks B adalah matriks yang diperoleh dengan 
menjumlahkan setiap elemn matriks A dengan elemen matriks B yang 
seletak. Matriks yang ordonya berbeda tidak dapat dijumlahkan. 
b. Matriks lawan dari matriks A dinotasikan dengan –A adalah matriks 
yang elemen-elemennya lawan (negatif) dari eleme-elemen matriks A 
yang seletak 
Sifat-sifat Penjumlahan Matriks 
a.                           
b.                                   
c.                                    
d.        
                                                   
2. Pengurangan Matriks 
Jika A dan B adalah sembarang dua matriks yang berorod sama, 
pengurangan matriks A dan matriks B adalah matriks yang diperoleh 
dengan menjumlahkan setiap elemen matriks A dengan lawan elemen 
matriks B yang seletak. Jadi,           . 
3. Perkalian Matriks 
a. Perkalian Bilangan Riil (Skalar) dengan Matriks 
Jika A adalah suatu matriks dan k adalah bilangan riil, kA 
adalah suatu matriks baru yang elemen-elemennya diperoleh dari hasil 
perkalian k dengan elemen-elemen A. 
Sifat-sifat Perkalian Bilangan Riil dengan Matriks 
Misalkan p dan q adalah bilangan-bilangan riil, A dan B adalah 
matriks-matriks berordo m x n, maka perkalian bilangan riil dengan 
matriks memenuhi sifat-sifat sebagai berikut : 
1)              
2)              
3)             
4)      
5)          
b. Perkalian Dua Matriks 
Jika A adalah matriks berorod m x n dan B adalah matriks 
berordo n x p, hasil kali AB adalah matriks C berordo m x p. Elemen-
elemen matriks C pada baris ke-I dan kolom ke-j (ditulis cij) diperoleh 
dengan cara mengalikan elemen-elemen baris ke-I dari matriks A 
terhadap elemen-elemen kolom ke-j dari matriks B, kemudian masing-
masing dijumlahkan. 
Sifat-sifat Perkalian Matriks 
Dengan menganggap bahwa ukuran-ukuran matriks A, B, dan C 
adalah sedemikan sehingga operasi-operasi ang ditunjukkan dapat 
didefinisikan, berlaku sifat-sifat berikut. 
1)                                  
2)                               
3)                                       
4)                                        
5)         
6) Jika    dan    adalah transpose dari matriks A dan matriks B, 
           
c. Perpangkatan dalam Matriks Persegi 
Misalkan A adalah matriks persegi berordo n x n,    
                                           . 
Jika A adalah matriks persegi,      dan                  
  . 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan meminta siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan atau 
10 menit 
alat tulis yang diperlukan, 
misalkan buku siswa.  
3. Guru memberi motivasi kepada 
siswa secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi operasi 
matriks dalam kehidupan 
sehari- hari dengan memberi 
contoh seperti: penggunaan 
matriks sebagai salah satu cara 
untuk menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear.  
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu menentukan hasil 
operasi dari dua matriks atau 
lebih. 
2. Inti 5. Guru memberikan masalah 
yang berkaitan dengan aplikasi 
operasi matriks dalam kehiduan 
sehari-hari. Seperti : 
Masalah 
Di suatu pasar terdapat dua 
orang pedagang mangga, jenis 
buah yang dijual antara lain 
mangga dengan kualitas tinggi 
dan mangga dengan kualitas 
sedang. Pedagang satu 
memiliki 3 kg mangga kualitas 
tinggi dan 6 kg mangga 
kualitas sedang. Pedagang 
kedua memiliki 1 kg mangga 
dengan kualitas tinggi dan 8 kg 
mangga kualitas sedang. 
Keesokan harinya, kedua 
pedagang tersebut berbelanja 
untuk menambah persediaan 
70 menit 
mangganya. Pedagang satu 
menambah 20 kg mangga 
berkualitas tinggi dan 15 kg 
mangga berkualitas sedang, 
sedangkan pedagang kedua 
menmbah 20 kg mangga 
kualitas tinggi dan 10 kg 
mangga kualitas sedang. 
Berapakah persediaan mangga 
setiap pedagang sekarang  
6. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengamati 
masalah yang diberikan. 
7. Setelah mengetahui hasil 
operasi dari masalah di atas, 
diharapkan siswa mengetahui 
sifat-sifat operasi suatu matriks. 
8. Guru meminta salah satu siswa 
menyampaikan pendapatnya 
mengenai penyelesaian dari 
masalah tersebut atau operasi 
matriks dan sifat-sifat operasi 
matriks. 
9. Guru bertanya kepada siswa. 
”Apakah ada yang berpendapat 
lain ?”. 
10. Jika tidak ada, setelah 
mengetahui sifat-sifat dari 
operasi, guru meminta  siswa 
membuka Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) halaman 12-15 
(contoh soal dan alternatif 
penyelesaian) yang berisikan 
masalah dan langkah-langkah 
pemecahan serta meminta siswa 
berdiskusi dengan teman 
sebangku untuk menyelesaikan 
masalah. 
11. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai kesulitan 
yang dialami siswa, serta 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami. 
12. Guru memberi bantuan 
berkaitan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
13. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah pada 
LKS halaman 13, 15 dan 16 
(Latihan 1, 2 dan Uji 
kompetensi 1) yaitu 
menentukan hasil dari operasi 
suatu matriks. 
14. Guru meminta siswa 
menyelesaikan masalah-
masalah tersebut yang berkaitan 
dengan operasi matriks. 
15. Guru meminta siswa 
menyiapkan laporan hasil 
diskusi secara rapi, rinci, dan 
sistematis. 
16. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun 
laporan hasil diskusi, dan 
memberi bantuan, bila 
diperlukan. 
17. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas 
secara runtun, sistematis, 
santun, dan hemat waktu. 
18. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan dengan 
sopan. 
19. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan 
siswa sudah benar. 
20. Selanjutnya, dengan tanya 
jawab, guru mengarahkan siswa 
menyatakan hasil dari operasi 
dua matriks atau lebih. 
21. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
22. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 23. Guru membimbing peserta 
didik untuk merefleksi materi 
yang telah dipelajari, yaitu 
menentukan hasil dari operasi 
dua matriks atau lebih. 
24. Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, 
yaitu determinan matriks. 
10 menit 
 
  
A. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap dan 
Keterampilan. 
  Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan hasil dari operasi dua 
matriks atau lebih. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
2. Pengetahuan 
a. Menentukan hasil dari operasi dua 
matriks atau lebih. 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes Tertulis 
Yogyakarta, ……………. 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing       Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.)      (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19670128 199003 2 003     NIM 13301244027 
 
  
Lampiran 1 
 
SOAL LATIHAN 
 
Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan tepat! 
1. Diketahui matrks-matriks berikut. 
  [
 
  
 
]   [
 
 
  
]   [
  
 
 
] 
Hitunglah hasil operasi matriks berikut! 
a.        
b.        
2. Tentukan nilai x dan y yang memenuhi kesamaan matriks berikut! 
a.  [
    
  
]   [
   
  
]  [
  
    
] [
  
   
] 
b. [
  
   
] [
 
 ]  [
 
 
] 
 
KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. Diketahui matriks-matriks berikut 
  [
 
  
 
]   [
 
 
  
]   [
  
 
 
] 
a. Akan dihitung hasil operasi matriks       . 
Penyelesaian : 
       [
 
  
 
]   [
 
 
  
]  [
  
 
 
]  
       [
 
  
 
]  [
  
 
  
]  [
  
 
 
]  
       [
         
      
        
]  
       [
  
 
  
]  
b. Akan dihitung hasil operasi matriks       . 
Penyelesaian : 
        [
 
  
 
]  [
 
 
  
]  [
  
 
 
]  
 
       [
  
  
  
]  [
 
 
  
]  [
  
 
 
]  
       [
         
      
         
]  
       [
  
  
   
]  
2. a. Akan ditentukan nilai x dan y yang memenuhi kesamaan 
matriks [
    
  
]   [
   
  
]  [
  
    
] [
  
   
]. 
Penyelesaian : 
[
    
  
]   [
   
  
]  [
  
    
] [
  
   
]  
[
    
  
]  [
     
  
]  [
       
        
]  
[
             
      
]  [
    
    
]  
[
    
    
]  [
    
    
]  
       
     
       
     
Jadi, nilai     dan    . 
b. Akan ditentukan nilai x dan y yang menenuhi 
kesamaan matriks [
  
   
] [
 
 ]  [
 
 
]. 
Penyelesaian : 
[
  
   
] [
 
 ]  [
 
 
] 
[
     
    
]  [
 
 
] 
           
            
  
   
           
              
            
      
Substitusi nilai y ke salah satu persamaan : 
                    
            
          
      
     
 
Jadi, nilai     dan     . 
 
  
Lampiran 2 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Operasi Matriks dan Sifat-sifatnya 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Operasi Matriks dan Sifat-sifatnya: 
1. Kurang baik jika siswasama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Operasi Matriks dan Sifat-sifatnya 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan hasil dari operasi dua matriks atau lebih 
yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan hasil dari operasi dua matriks atau lebih. 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
hasil dari operasi dua matriks atau lebih. 
3. Sangat terampill, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan hasil dari operasi dua matriks atau lebih. 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran Matematika SMA Kelas XI Semester I 
Berpedoman pada Peraturan Permendikbud No. 103 Tahun 2014 
 
MATRIKS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
Rohmah Nur Fitriana 
NIM. 13301244027 
Pendidikan Matematika C 2013 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2016 
 
PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 WONOSARI 
Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 WonosarI 55813 Telepon 0274-
391079 Faksimile 0274-391097 
                 laman:http://www.sma1wonosari.sch.id surel:info@sma1wonosari.sch.id      
twitter:@sma1wonosari 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan   : SMA 
   Nama Sekolah  : SMA N 1 Wonosari 
   Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
   Kelas/ Semester : XI (sebelas)/ Ganjil  
   Materi pokok  : Matriks 
Topik   : Determinan Matriks 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya selama 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar mengajar. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan 
menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, 
tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam 
melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
4.2 Memadu berbagai konsep dan 
aturan operasi matriks dan 
menyajikan model matematika 
dari suatu masalah nyata dengan 
memanfaatkan nilai determinan 
atau invers matriks dalam 
pemecahannya.    
4.2.2 Menentukan determinan suatu 
matriks. 
4.2.3 Memodelkan suatu sistem 
persamaan linear dua variabel 
dalam bentuk matriks. 
4.2.4 Menentukan penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode determinan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
4.2.2.1 Diberikan suatu matriks, siswa dapat menentukan determinan matriks 
tersebut. 
4.2.3.1 Diberikan suatu sistem persamaan linear dua variabel, siswa dapat 
memodelkan suatu sistem persamaan linear dua variabel tersebut ke 
dalam bentuk matriks. 
4.2.4.1 Diberikan sistem persamaan linear dua variabel, siswa dapat 
menentukan penyelesaian sistem persamaan tersebut dengan metode 
determinan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi Prasyarat 
Sebelum mempelajari materi determinan matriks pada bab matriks, peserta 
didik diharapkan telah menguasai operasi matriks sebagai materi prasyarat. 
Materi Sekarang 
Determinan Matriks 
Determinan sebuah matriks adalah sebuah angka atau sklar yang diperoleh 
dari elemen-elemen matriks tersebut dengn operasi tertentu. Determinan 
matriks hanya dimiliki oleh matriks persegi. 
a. Determinan Matriks ordo 2x2 
Jika   [
  
  
], determinan matriks A didefinisikan :      | |  
|
  
  
|       . 
b. Menentukan Penyelesaian SPLDV dengan Metode Determinan 
Diberikan sistem persamaan linear sebagai berikut : 
{
            
            
  
Didefinisikan determinan utama (D), yaitu determinan dari koefisien-
koefisien x dan y. 
  |
      
      
|                 
Didefinisikan determinan variabel x (Dx), yaitu determinan yang diperoleh 
denganmengganti koefisien-koefisien variabel x dari determinan utama 
dengan bilangan-bilangan ruas kanan. 
   |
     
     
|               
Didefinisikan determinan variabel y (Dy), yaitu determinan yang diperoleh 
denganmengganti koefisien-koefisien variabel y dari determinan utama 
dengan bilangan-bilangan ruas kanan. 
   |
     
     
|               
Nilai x dan y ditentukan dengan rumus:   
  
 
 dan   
  
 
. 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran :  Tanya Jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
10 menit 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan meminta siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan atau 
alat tulis yang diperlukan, 
misalkan buku siswa.  
3. Sebagai apersepsi, guru 
bertanya kepada siswa 
mengenai operasi matriks yang 
pernah diberikan di pertemuan 
sebelumnya. Seperti : 
1. Bagaimanakah hasil dari 
operasi perkalian matriks 
A dan B jika matriks 
  [
  
   
] dan   
[
  
  
] 
4. Guru memberi motivasi kepada 
siswa secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi determinan 
matriks dan fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
memberi masalah yang 
berkaitan dengan determinan 
matriks. 
Seperti : 
[
  
  
] [
 
 ]  [
      
       
]  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
yaitu menentukan determinan 
suatu matriks persegi yang 
berordo 2 dan menentukan 
penyelesaian SPLDV dengan 
metode determinan matriks. 
2. Inti 6. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengamati masalah 
70 menit 
yang diberikan dan 
mengarahkan siswa bahwa 
masalah tersebut dapat 
diselesaikan dengan 
menentukan determinan utama 
dan determinan variabel. 
7. Guru menjelaskan bagaimana 
cara menentukan suatu 
determinan matriks yaitu 
dengan rumus : 
   |
  
  
|         
8. Setelah mengetahui cara 
menentukan determinan masing-
masing matriks, diharapkan 
siswa mengetahui syarat suatu 
matriks memiliki determinan 
yaitu matriks persegi. 
9. Guru meminta salah satu siswa 
menyampaikan pendapatnya 
mengenai determinan suatu 
matriks dan syarat-syarat suatu 
matriks memiliki determinan. 
10. Guru bertanya kepada siswa. 
”Apakah ada yang berpendapat 
lain ?”. 
11. Jika tidak ada, setelah 
mengetahui sifat-sifat dari 
determinan suatu matriks, guru 
meminta  siswa membuka 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
halaman 16-17 (contoh soal dan 
alternative penyelesaian) yang 
berisikan masalah dan langkah-
langkah pemecahan serta 
meminta siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku untuk 
menyelesaikan masalah. 
12. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai kesulitan 
yang dialami siswa, serta 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya hal-hal 
yang belum dipahami. 
13. Guru memberi bantuan 
berkaitan kesulitan yang dialami 
siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
14. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah pada 
LKS halaman 17 dan 19 
(Latihan 4 dan Uji kompetensi 
2) yaitu menentukan determinan 
suatu matriks. 
15. Guru meminta siswa 
menyelesaikan masalah-masalah 
tersebut yang berkaitan dengan 
determinan matriks. 
16. Guru meminta siswa 
menyiapkan laporan hasil 
diskusi secara rapi, rinci, dan 
sistematis. 
17. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun laporan 
hasil diskusi, dan memberi 
bantuan, bila diperlukan. 
18. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
runtun, sistematis, santun, dan 
hemat waktu. 
19. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan dengan 
sopan. 
20. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan 
siswa sudah benar. 
21. Selanjutnya, dengan tanya 
jawab, guru mengarahkan siswa 
menyatakan hasil dari 
determinan suatu matriks. 
22. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
23. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 24. Guru membimbing peserta didik 
untuk merefleksi materi yang 
telah dipelajari, yaitu 
determinan matriks persegi 
berordo 2 dan menentukan 
penyelesaian SPLDV dengan 
metode determinan matriks. 
25. Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, 
yaitu invers matriks. 
10 menit 
 
  
 A. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap dan 
Keterampilan. 
  Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan determinan dari suatu 
matriks. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
2. Pengetahuan 
a. Menentukan determinan suatu matriks. 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
Yogyakarta, …………… 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing       Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.)      (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19670128 199003 2 003      NIM 13301244027 
 
  
Lampiran 1 
 
SOAL LATIHAN 
 
Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan tepat! 
1. Tentukan determinan dari  [
  
  
] ! 
2. Tentukan determinan dari    [
  
  
]! 
3. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel 
{
      
     
 dengan metode determinan! 
 
KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. Akan ditentukan Determinan dari   [
  
  
]  
Penyeleaian : 
      |
  
  
|  (   )  (   )           
Jadi, Determinan dari   adalah 2 
 
2. Akan ditentukan determinan dari   [
  
  
]. 
Penyelesaian : 
     |
  
  
|  (   )  (   )            
Jadi, determinan dari B adalah -2 
 
3. Akan ditentukan penyelesaian dari sistem persamaan 
linear dua variabel {
      
     
 dengan metode 
Determinan. 
Penyelesaian : 
{
      
     
 dalam bentuk matriks adalah  [
  
  
] [
 
 ]  
[
 
 
] 
Det  [
  
  
]  (   )  (   )         
   [
  
  
]  (   )  (   )         
   [
  
  
]  (   )  (   )          
 
  
  
 
 
 
  
     
  
  
 
 
  
  
    
Jadi, penyelesaian masalah di atas adalah      dan 
   . 
 
  
Lampiran 2 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Determinan Matriks 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Determinan Matriks: 
1. Kurang baik jika siswasama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Determinan Matriks 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan Determinan dari suatu fungsi yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan hasil dari determinan suatu matriks. 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
hasil dari determinan suatu matriks. 
3. Sangat terampill, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan hasil dari determinan suatu matriks. 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan   : SMA 
   Nama Sekolah  : SMA N 1 Wonosari 
   Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
   Kelas/ Semester : XI (sebelas)/ Ganjil  
   Materi pokok  : Matriks 
Topik   : Invers Matriks 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya selama 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar mengajar. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan 
menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, 
tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam 
melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
4.2 Memadu berbagai konsep dan 
aturan operasi matriks dan 
menyajikan model matematika 
dari suatu masalah nyata dengan 
memanfaatkan nilai determinan 
atau invers matriks dalam 
pemecahannya.    
4.2.5 Menentukan invers suatu 
matriks. 
4.2.6 Menentukan penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel dengan 
metode invers matriks. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
4.2.5.1 Diberikan suatu matriks, siswa dapat menentukan invers suatu matriks. 
4.2.6.1 Diberikan suatu persamaan linear du variabel, siswa dapat menentukan 
penyelesaian dari persamaan tersebut dengan metode invers matriks. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi Prasyarat 
Sebelum mempelajari materi invers matriks pada bab matriks, peserta didik 
diharapkan telah menguasai operasi matriks dan determinan matriks sebagai 
materi prasyarat. 
Materi Sekarang 
Invers Matriks 
Jika A dan B adalah matriks persegi berordo 2 sedemikan hingga berlaku AB 
= BA = I, A disebut invers B. Sebaliknya, B disebut invers A. Matriks A dan 
B disebut dua matriks saling invers. 
a. Invers Matriks Persegi Berordo 2 
Jika sebuah matriks    [
      
      
] dengan                    , 
invers dari matriks A adalah     
 
    
[
       
       
] dengan syarat 
                      , Jika       , matriks A disebut matriks 
nonsingular, sedangkan jika       , matriks A disebut matriks 
singular. 
Pada invers matriks berlaku sifat-sifat sebagai berikut. 
1) (  )          
2) (  )   (   )  
b. Penyelesaian Persamaan Matriks 
Salah satu penggunaan invers matriks adalah untuk menyelesaikan 
persamaan matriks. Sebagai contoh A, B, dan X adalah matriks-matriks 
persegi berordo 2 dan A adalah matriks nonsingular yang mempunyai 
invers, yaitu A
-1
. 
1) Penyelesaian persamaan matriks      adalah       . 
2) Penyelesaian persamaan matriks      adalah        
c. Menentukan Penyelesaian SPLDV dengan Metode Invers Matriks. 
Diberikan system persamaan linear dalam variabel x dan y : 
{
            
            
  
Sistem persamaan di atas dapat dinyatakan dalam bentuk matriks : 
[
      
      
] [
 
 ]  [
  
  
] 
Penyelesaian dari persamaan matriks di atas adalah       . 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan meminta siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan atau 
alat tulis yang diperlukan, 
10 menit 
misalkan buku siswa.  
3. Sebagai apersepsi, guru 
bertanya kepada siswa 
mengenai determinan matriks 
yang pernah diberikan di 
pertemuan sebelumnya. Seperti: 
1. Bagaimana determinan 
untuk matriks [
  
  
] ? 
2. Guru memberi motivasi kepada 
siswa secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi invers 
matriks dan fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
memberi masalah yang 
berkaitan dengan invers 
matriks. Seperti : 
[
  
  
] [
 
 ]  [
      
       
]  
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu menentukan 
invers suatu matriks persegi 
yang berordo 2, menyelesaikan 
persamaan matriks, dan 
menentukan penyelesaian 
SPLDV dengan metode invers 
matriks. 
2. Inti 4. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengamati 
masalah yang diberikan dan 
mengarahkan siswa bahwa 
masalah tersebut dapat 
diselesaikan dengan 
menggunakan penyelesaian 
persamaan matriks. 
5. Guru memberikan soal berupa 
70 menit 
matriks kepada siswa yang 
memiliki determinan yang 
berbeda-beda dan memiliki 
ordo yang bervariasi. 
Misalkan : 
1. [
  
  
] 
2. [
  
  
] 
3. [
    
   
] 
6. Guru menjelaskan bagaimana 
cara menentukan suatu invers 
matriks yaitu dengan rumus : 
    
 
    
[
       
       
]  
7. Siswa menentukan ordo pada 
masing-masing matriks. 
8. Siswa menentukan determinan 
masing-masing matriks yang 
diberikan kepada siswa. 
9. Siswa menentukan invers 
masing-masing matriks. 
10. Setelah mengamati ordo, 
determinan dan invers yang 
dimiliki oleh masing-masing 
matriks yang diberikan, siswa 
diharapkan bertanya : 
“Apakah setiap matriks 
memiliki invers ?” 
11. Setelah menentukan invers 
masing-masing matriks, 
diharapkan siswa mengetahui 
syarat-syarat suatu matriks 
memiliki invers. 
12. Guru meminta salah satu siswa 
menyampaikan pendapatnya 
mengenai invers suatu matriks 
dan syarat-syarat suatu matriks 
memiliki invers. 
13. Guru bertanya kepada 
siswa,”Apakah ada yang 
berpendapat lain ?”. 
14. Setelah mengetahui sifat-sifat 
dari invers suatu matriks, guru 
meminta  siswa membuka 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
halaman 18 (contoh soal dan 
alternative penyelesaian) yang 
berisikan masalah dan langkah-
langkah pemecahan serta 
meminta siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku untuk 
menyelesaikan masalah. 
15. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai kesulitan 
yang dialami siswa, serta 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami. 
16. Guru memberi bantuan 
berkaitan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
17. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah pada 
LKS halaman 19-20 (Latihan 4 
dan Uji kompetensi 2) yaitu 
menentukan invers suatu 
matriks. 
18. Guru meminta siswa 
menyelesaikan masalah-
masalah tersebut yang berkaitan 
dengan invers matriks. 
19. Guru meminta siswa 
menyiapkan laporan hasil 
diskusi secara rapi, rinci, dan 
sistematis. 
20. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun 
laporan hasil diskusi, dan 
memberi bantuan, bila 
diperlukan. 
21. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas 
secara runtun, sistematis, 
santun, dan hemat waktu. 
22. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan dengan 
sopan. 
23. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan 
siswa sudah benar. 
24. Selanjutnya, dengan tanya 
jawab, guru mengarahkan siswa 
menyatakan hasil dari invers 
suatu matriks. 
25. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
26. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 1. Guru membimbing peserta 
didik untuk merefleksi materi 
yang telah dipelajari, yaitu 
invers matriks persegi berordo 
2, penyelesaian persamaan 
matriks dan menentukan 
penyelesaian SPLDV dengan 
metode invers matriks. 
2. Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, 
yaitu komposisi fungsi dan 
fungsi invers. 
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 A. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap dan 
Keterampilan. 
  Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan invers dari suatu matriks. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
2. Pengetahuan 
a. Menentukan invers suatu matriks. 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
Yogyakarta, …………… 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing      Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.)      (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19670128 199003 2 003     NIM 13301244027 
 
  
Lampiran 1 
 
SOAL LATIHAN 
 
Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan tepat! 
1. Tentukan invers dari  [
  
  
] ! 
2. Jika   [
  
  
], tentukan matriks X yang memenuhi persamaan berikut 
   [
   
  
]! 
3. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel 
{
      
     
 dengan metode invers! 
 
KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. Akan ditentukan invers dari   [
  
  
]  
Penyeleaian : 
      |
  
  
|  (   )  (   )           
Jadi, invers dari [
  
  
] adalah     
 
 
[
   
   
]  
[
   
  
 
 
 
] 
 
2. Jika   [
  
  
], akan ditentukan matriks X yang 
memenuhi persamaan berikut    [
   
  
]. 
Penyelesaian : 
     |
  
  
|  (   )  (   )            
    
 
  
[
   
   
]  
   [
   
  
]  
  [
   
  
]      
  [
   
  
]
 
  
[
   
   
]  
  
 
  
[
   
  
] [
   
   
]  
 
  
 
  
[
    
   
]  
  [
    
  
 
 ]  
Jadi, matriks Xyang memenuhi adalah   [
    
  
 
 ]  
3. Akan ditentukan penyelesaian dari sistem persamaan 
linear dua variabel {
      
     
 dengan metode invers. 
Penyelesaian : 
{
      
     
 dalam bentuk matriks adalah  [
  
  
] [
 
 ]  
[
 
 
] 
                 
Det  [
  
  
]  (   )  (   )         
Invers  [
  
  
]  
 
  
 [
   
   
] 
[
 
 ]  
 
  
 [
   
   
] [
 
 
]  
[
 
 ]  
 
  
 [
 
  
]  
[
 
 ]  [
  
 
]  
Jadi, penyelesaian masalah di atas adalah      dan 
   . 
 
 
  
Lampiran 2 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Invers Matriks 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Invers Matriks: 
1. Kurang baik jika siswasama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Invers Matriks 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan invers dari suatu fungsi yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan hasil dari invers suatu matriks. 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
hasil dari invers suatu matriks. 
3. Sangat terampill, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan hasil dari invers suatu matriks. 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan   : SMA 
   Nama Sekolah  : SMA N 1 Wonosari 
   Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
   Kelas/ Semester : XI (sebelas)/ Ganjil  
   Materi pokok  : Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers 
Topik   : Operasi Aljabar pada Fungsi 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
agama yang dianutnya selama 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
kegiatan belajar mengajar. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan 
menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, 
tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam 
melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
3.5 Mendeskripsikan konsep fungsi 3.5.1 Melakukan operasi penjumlahan 
dan menerapkan operasi aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian) pada 
fungsi. 
dua atau lebih fungsi. 
3.5.2 Melakukan operasi pengurangan 
dua atau lebih fungsi. 
3.5.3 Melakukan operasi perkalian dua 
atau lebih fungsi. 
3.5.4 Melakukan operasi pembagian 
dua atau lebih fungsi. 
3.7 Mendeskripsikan dan 
menganalisis sifat suatu fungsi 
sebagai hasil operasi dua atau 
lebih fungsi yang lain. 
3.7.1 Menentukan hasil operasi dua 
atau lebih fungsi yang lain 
dengan menerapkan sifat suatu 
fungsi. 
4.3 Mengolah masalah nyata dengan 
menerapkan aturan operasi dua 
fungsi atau lebih dan 
menafsirkan nilai variabel yang 
digunakan untuk memecahkan 
masalah. 
4.3.1 Memodelkan masalah nyata yang 
berkaitan dengan fungsi dalam 
bentuk matematika.  
4.3.2 Menerapkan aturan operasi dua 
fungsi atau lebih untuk 
menyelesaikan masalah nyata. 
4.3.3 Menyelesaikan masalah nyata 
dengan menggunakan tafsiran 
nilai variabel. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
3.5.1.1 Diberikan dua fungsi atau lebih, siswa dapat menjumlahkan dua fungsi 
atau lebih. 
3.5.2.1 Diberikan dua fungsi atau lebih, siswa dapat menentukan selisih dari 
dua fungsi atau lebih. 
3.5.3.1 Diberikan dua fungsi atau lebih, siswa dapat menentukan hasil 
perkalian dari dua fungsi atau lebih. 
3.5.4.1 Diberikan dua fungsi atau lebih, siswa dapat menentukan hasil 
pembagian dari dua fungsi atau lebih. 
3.7.1.1 Diberikan dua fungsi atau lebih, siswa dapat menentukan hasil operasi 
dua fungsi atau lebih tersebut. 
4.3.1.1 Diberikan masalah nyata yang berkaitan dengan fungsi, siswa dapat 
memodelkan masalah tersebut dalam bentuk matematika. 
4.3.2.1 Diberikan masalah nyata yang berkaitan dengan operasi aljabar pada 
fungsi, siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan 
menerapkan aturan yang telah diberikan. 
4.3.3.1 Diberikan masalah nyata yang berkaitan dengan operasi aljabar pada 
fungsi, siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan 
menggunakan tafsiran nilai variabel. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi Prasyarat 
Sebelum siswa mempelajari mengenai operasi aljabar pada fungsi, 
siswa diharapkan telah memahami konsep fungsi dan dapat menentukan 
domain, kodomain, dan range suatu fungsi sebagai materi prasyarat. 
Materi Sekarang 
Operasi Aljabar Fungsi 
 Operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, 
dan perpangkatan dapat diterapkan dalam fungsi. Sebagai contoh, diketahui 
dua fungsi f(x) dan g(x). Operasi aljabar pada kedua fungsi tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Penjumlahan fungsi f(x) dan g(x) dinyatakan dengan (   )( )  
 ( )   ( ). 
b. Selisih fungsi f(x) dan g(x) dinyatakan dengan (   )( )   ( )  
 ( ). 
c. Perkalian fungsi f(x) dan g(x) dinyatakan dengan (   )( )   ( )  
 ( ). 
d. Pembagian fungsi f(x) dan g(x), untuk  ( )    dinyatakan dengan 
(
 
 
) ( )  
 ( )
 ( )
. 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Tanya jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan meminta siswa 
untuk menyiapkan 
perlengkapan atau alat tulis 
yang diperlukan, misalkan 
buku siswa.  
3. Sebagai apersepsi, guru 
memberikan beberapa soal 
yang berkaitan dengan fungsi. 
Seperti : 
1. Manakah relasi di bawah 
ini yang merupakan 
fungsi? Sebutkan pula 
domain, kodomain, dan 
rumusnya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
-1 
0 
1 
2 
 
3 
-1 
0 
1 
2 
0 
1 
4 
9 
4. Sebagai motivasi, guru 
memberikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
aljabar suatu fungsi yaitu : 
Masalah 1: 
Seoranng photographer dapat 
menghasilkan gambar yang 
bagus melalui dua tahap, 
yaitu tahap pemotretan dan 
tahap editing. Biaya yang 
diperlukan pada tahap 
pemotretan (B1) adalah 
Rp500,- per gambar, 
mengikuti fungsi : 
B1(g)=500g+2500 dan biaya 
pada tahap editing (B2) 
adalah Rp100,- per gambar, 
mengikuti fungsi: 
B2(g)=100g+500, dengan g 
adalah banyak gambar yang 
dihasilkan. 
a) Berapakah total biaya 
yang diperlukan untuk 
menghasilkan 10 gambar 
dengan kualitas yang 
bagus ? 
b) Tetukanlah selisih antara 
biaya pada tahap 
pemotretan dengan biaya 
pada tahap editing untuk 5 
gambar. 
Pertanyaan yang diharapkan 
muncul dari siswa : 
1. Apakah fungsi dapat 
dioperasikan seperti 
halnya aljabar? 
Jika pertanyaan yang muncul 
dari siswa tidak seperti yang 
diharapkan maka guru 
memberikan pertanyaan 
berupa : 
1. Apakah suatu fungsi dapat 
dioperasikan dengan 
fungsi yang lain? 
Guru menjelaskan pada siswa 
bahwa manfaat dari 
pembelajaran hari ini yaitu 
operasi aljabar suatu fungsi 
seperti masalah diatas. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu melakukan dan 
menentukan hasil dari operasi 
aljabar suatu fungsi. 
2. Inti 6. Guru meminta siswa 
mengamati (membaca) dan 
memahami masalah 1 secara 
individu dan mengajukan hal-
hal yang belum dipahami 
terkait masalah yang 
disajikan.  
7. Jika ada siswa yang 
mengalami masalah, guru 
mempersilahkan siswa lain 
untuk memberikan tanggapan. 
Bila diperlukan, guru 
memberikan bantuan secara 
klasikal. 
8. Guru meminta siswa 
menuliskan informasi yang 
terdapat dari masalah tersebut 
secara teliti dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
70 menit 
9. Guru meminta siswa 
membuka Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) halaman 26 
(contoh soal dan alternative 
penyelesaian) yang berisikan 
masalah dan langkah-langkah 
pemecahan serta meminta 
siswa berdiskusi dengan 
teman sebangku untuk 
menyelesaikan masalah. 
10. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, 
serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami. 
11. Guru memberi bantuan 
berkaitan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
12. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah pada 
LKS halaman 27 (Latihan 2 
dan Uji kompetensi 1) yaitu 
operasi aljabar dua atau lebih 
suatu fungsi. 
13. Guru meminta siswa 
menyelesaikan operasi aljabar 
fungsi tersebut.  
14. Guru meminta siswa 
menyiapkan laporan hasil 
diskusi secara rapi, rinci, dan 
sistematis. 
15. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun 
laporan hasil diskusi, dan 
memberi bantuan, bila 
diperlukan. 
16. Guru meminta salah satu 
siswa mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas 
secara runtun, sistematis, 
santun, dan hemat waktu. 
17. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan 
dengan sopan. 
18. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat 
kesepakatan, bila jawaban 
yang disampaikan siswa sudah 
benar. 
19. Selanjutnya, dengan tanya 
jawab, guru mengarahkan 
siswa menyatakan hasil dari 
operasi aljabar suatu fungsi. 
20. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
21. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa 
pada kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 22. Guru membimbing peserta 
didik untuk merefleksi materi 
yang telah dipelajari, yaitu 
operasi aljabar pada fungsi. 
23. Guru memberikan penjelasan 
10 enit 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, 
yaitu invers fungsi. 
A. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap dan 
Keterampilan. 
  Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan penyelesaian operasi 
aljabar pada fungsi. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
2. Pengetahuan 
a. Menentukan penyelesaian operasi 
aljabar pada fungsi. 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
Yogyakarta, …………… 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing       Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.) (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19670128 199003 2 003      NIM 13301244027 
  
Lampiran 1 
 
SOAL LATIHAN 
 
1. Diketahui  ( )       dan  ( )         , untuk    . Tentukan 
fungsi-fungsi berikut! 
a. (   )( ) 
b. (   )( ) 
c. (   )( ) 
d. (
 
 
) ( ) 
2. Diketahui  ( )         dan (   )( )      . Tentukan : 
a.  ( ) 
b.  (  ) dan  (  ) 
c. (   )(  ) dan (   )(  ) 
3. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan  ( )  
  
   
 dan 
 ( )  √    . Tentukan : 
a. daerah asal  ( ) 
b. daerah asal  ( ) 
c. daerah asal (   )( ) 
4. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan  ( )  
 
     
 dan 
 ( )       . Tentukan rumus fungsi (   )( ) yang paling sederhana dan 
tentukan daerah asalnya. 
5. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan  ( )  
 
     
 dan 
 ( )  √    . Tentukan : 
a. daerah asal fungsi (   )( ) 
b. nilai   (  )  ( ( ))  untuk      
 
KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN DAN RUBRIK PENILAIAN 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. a. Diketahui  ( )       dan  ( )         , untuk 
   , akan ditentukan (   )( ). 
Penyelesaian : 
(   )( )   ( )   ( )  
(   )( )  (    )  (       )  
 
(   )( )                 
(   )( )           
b. Diketahui  ( )       dan  ( )         , untuk 
   , akan ditentukan (   )( ). 
Penyelesaian : 
(   )( )   ( )   ( )  
(   )( )  (    )  (       )  
(   )( )                
(   )( )                 
(   )( )         
c. Diketahui  ( )       dan  ( )         , untuk 
   , akan ditentukan (   )( ). 
Penyelesaian : 
(   )( )   ( )   ( )  
(   )( )  (    )  (       )  
(   )( )                        
(   )( )                       
(   )( )                 
d. Diketahui  ( )       dan  ( )         , untuk 
   , akan ditentukan (
 
 
) ( ). 
Penyelesaian : 
(
 
 
) ( )  
 ( )
 ( )
  
(
 
 
) ( )  
    
       
  
2. a. Diketahui  ( )         dan (   )( )      , akan 
ditentukan  ( ). 
Penyelesaian : 
(   )( )        
 ( )   ( )        
 ( )  (      )        
 ( )       (      )  
 ( )               
 ( )               
 ( )           
b. Diketahui  ( )         dan  ( )         , akan 
 
ditentukan  (  ) dan  (  ). 
Penyelesaian : 
 ( )           
 (  )  (  )   (  )     
 (  )         
 (  )     
 
 ( )          
 (  )  (  )  (  )     
 (  )         
 (  )      
c. Diketahui  ( )         dan  
 ( )         , akan ditentukan (   )(  ) dan 
(   )(  ). 
Penyelesaian : 
(   )(  )   (  )   (  )  
(   )(  )        
(   )(  )      
 
(   )(  )   (  )   (  )  
(   )(  )        
(   )(  )      
3. a. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan 
 ( )  
  
   
, akan ditentukan daerah asal  ( ). 
Penyelesaian : 
       
      
Daerah asal untuk  ( )  
  
   
 adalah *           + 
b. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan  
 ( )  √    , akan ditentukan daerah asal  ( ). 
Penyelesaian : 
        
      
  
 
 
  
 
Jadi, daerah asal  ( )  √     adalah {     
 
 
    } 
c. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan 
 ( )  
  
   
 dan  ( )  √    , akan ditentukan daerah asal 
(   )( ). 
Penyelesian : 
(   )( )   ( )   ( )  
(   )( )  
  
   
 √      
(   )( )  
  
   
 (
(   )√    
(   )
)  
(   )( )  
   ((   )√    )
   
  
Jadi, daerah asal (   )( ) adalah {              
 
 
    } 
4. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan 
 ( )  
 
     
 dan  ( )       , akan ditentukan rumus fungsi 
(   )( ) yang paling sederhana dan tentukan daerah asalnya. 
Penyelesaian : 
(   )( )   ( )   ( )  
(   )( )  
 
     
 (   
  )  
(   )( )  
     
     
  
(   )( )  
 (   )
(   )(   )
  
(   )( )  
 
   
  
       
     
Jadi rumus fungsi yang paling sederhana dari (   )( ) adalah 
 
   
 dan daerah asalnya adalah *          +. 
 
5. a. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan 
 ( )  
 
     
 dan  ( )  √    , akan ditentukan daerah 
asal fungsi (   )( ). 
Penyelesaian : 
(   )( )   ( )   ( )  
(   )( )  
 
     
 √      
(   )( )  
 
     
 
Daerah asal : 
        
       
  
  
 
  
 
(     )√    
     
  
(   )( )  
  ((     )√    )
     
  
Dan 
         
       
     
Jadi, daerah asal (   )( ) adalah {     
  
 
       
     }. 
 
b. Diketahui fungsi      ,       dirumuskan dengan 
 ( )  
 
     
 dan  ( )  √    , akan ditentukan nilai dari 
  (  )  ( ( ))  untuk     . 
Penyelesaian : 
  (  )  ( ( ))   (
 
      
)  (√    )
 
  
  (  )  ( ( ))  (
 
      
)  (    )  
  (  )  ( ( ))
 
 (
 
      
)  (
(      )(    )
      
)  
  (  )  ( ( ))  (
 
      
)  (
                
      
)  
  (  )  ( ( ))  
                  
      
  
  (  )  ( ( ))  
                 
      
  
Untuk      
  (  )  ( ( ))  
   (  )    (  )    (  )   
 (  )    
  
  (  )  ( ( ))  
            
     
  
  (  )  ( ( ))  
  
  
  
 
  
Lampiran 2 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Operasi Aljabar pada Fungsi 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Operasi Aljabar pada Fungsi: 
1. Kurang baik jika siswasama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Operasi Aljabar pada Fungsi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan invers dari suatu fungsi yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan hasil dari operasi aljabar pada fungsi. 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
hasil dari operasi aljabar pada fungsi. 
3. Sangat terampill, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan hasil dari operasi aljabar pada fungsi. 
 
Beri tanda ceklist √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan   : SMA 
   Nama Sekolah  : SMA N 1 Wonosari 
   Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
   Kelas/ Semester : XI (sebelas)/ Ganjil  
   Materi pokok  : Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers 
Topik   : Invers Fungsi 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya selama 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar mengajar. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan 
menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, 
tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam 
melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
3.6 Menganalisis konsep dan sifat 
suatu fungsi dan melakukan 
manipulasi aljabar dalam 
menentukan invers fungsi dan 
fungsi invers. 
3.6.1 Menerapkan konsep dan sifat 
fungsi dalam menentukan invers 
fungsi dan fungsi invers. 
3.6.2 Memanipulasi aljabar dalam 
menentukan invers fungsi dan 
fungsi invers. 
3.6.3 Menentukan invers fungsi yang 
merupakan fungsi dan bukan 
fungsi. 
3.6.4 Menentukan domain dari invers 
suatu fungsi. 
4.4 Memilih strategi yang efektif 
dan menyajikan model 
matematika dalam memecahkan 
masalah nyata terkait fungsi 
invers dan invers fungsi. 
4.4.1 Memodelkan masalah nyata 
dalam bentuk fungsi matematika 
terkait fungsi invers dan invers 
fungsi. 
4.4.2 Menyelesaikan masalah nyata 
yang terkait fungsi invers dan 
invers fungsi. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
3.6.1.1 Diberikan suatu fungsi, siswa dapat menentukan invers fungsi tersebut 
dengan menerapkan konsep dan sifat fungsi. 
3.6.2.1 Diberikan suatu fungsi, siswa dapat menentukan invers fungsi tersebut 
dengan memanipulasi aljabar. 
3.6.3.1 Siswa dapat menentukan invers suatu fungsi yang merupakan fungsi 
dan bukan fungsi. 
3.6.4.1 Siswa dapat menentukan domain dari invers suatu fungsi. 
4.4.1.1 Diberikan masalah nyata yang berkaita dengan fungsi, siswa dapat 
memodelkan masalah nyata tersebut dalam bentuk matematika. 
4.4.2.1 Diberikan masalah nyata yang berkaitan dengan fungsi, siswa dapat 
menentukan invers fungsi tersebut. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi Prasyarat 
Sebelum siswa mempelajari mengenai invers fungsi, siswa diharapkan telah 
memahami mengenai konsep fungsi dan pemfaktoran dengan kuadrat 
sempurna. 
Materi Sekarang 
Invers Fungsi 
Suatu fungsi      , memasangkan     dengan    ,       atau 
 ( )   . Jika relasi dibalik dari     yaitu       , memasangkan     
dengan     ,       atau  ( )   , relasi g disebut balikan atau invers 
fungsi f dan diberi lambang      . 
Invers fungsi belum tentu merupakan suatu fungsi. Jika invers fungsi tersebut 
merupakan fungsi disebut fungsi invers. Artinya g adalah fungsi invers dari f, 
dan sebaliknya f adalah fungsi invers dari g ditulis       dan      . 
Pada gambar berikut, jika f mempuyai invers, y adalah peta dari x oleh f 
sehingga    ( ). 
  
 
 
 
 
Jika y adalah peta dari x oleh f, x adalah peta dari y oleh     sehingga 
     ( ). Sebagai dasar untuk mencari fungsi invers dari suatu fungsi 
adalah pengertian    ( ) dan       ( ), yaitu persamaan y dalam x 
dibalik sehingga persamaan x dalam y. 
Berikut adalah langkah-langkah menentukan fungsi invers dari    ( ). 
1. Mengubah fungsi    ( ) dalam bentuk x sebagai fungsi y. 
Jadikan x sebagai fungsi y, yaitu      ( ). 
2. Mengganti y pada    ( ) dengan x untuk mendapatkan    ( ). 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Tanya jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
x=
g(
y)
 
 
y=
f(
x)
  
x 
 
y 
A B A B 
    
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan meminta siswa 
untuk menyiapkan 
perlengkapan atau alat tulis 
yang diperlukan, misalkan 
buku siswa.  
3. Sebagai apersepsi, guru 
bertanya kepada siswa 
mengenai fungsi dan 
pemfaktoran dengan kuadrat 
sempurna yang pernah 
diberikan.  
4. Sebagai motivasi, guru 
memberikan masalah yang 
berkaitan dengan invers fungsi 
yaitu : 
 
 
 
 
 
Pertanyaan yang diharapkan 
muncul dari siswa : 
“Apakah setiap fungsi 
memiliki invers?” 
Jika pertanyaan yang muncul 
dari siswa tidak seperti yang 
diharapkan maka guru 
memberikan pertanyaan 
10 menit 
 
x 
 
y 
  
berupa : 
“Apakah ada fungsi yang 
tidak memiliki invers?” 
Guru menjelaskan pada siswa 
bahwa manfaat dari 
pembelajaran hari ini yaitu 
menentukan invers suatu 
fungsi seperti masalah diatas. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu menentukan 
invers suatu fungsi. 
2. Inti 6. Guru meminta siswa 
mengamati (membaca) dan 
memahami masalah secara 
individu dan mengajukan hal-
hal yang belum dipahami 
terkait masalah yang 
disajikan.  
7. Jika ada siswa yang 
mengalami masalah, guru 
mempersilahkan siswa lain 
untuk memberikan tanggapan. 
Bila diperlukan, guru 
memberikan bantuan secara 
klasikal. 
8. Guru meminta siswa 
menuliskan informasi yang 
terdapat dari masalah tersebut 
secara teliti dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
9. Guru meminta siswa 
membuka Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) halaman 28-29 
(Latihan 2 dan Uji 
Kompetensi 2) yang berisikan 
70 menit 
masalah dan langkah-langkah 
pemecahan serta meminta 
siswa berdiskusi dengan 
teman sebangku untuk 
menyelesaikan masalah-
masalah yang diberikan. 
10. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, 
serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami. 
11. Guru memberi bantuan 
berkaitan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
12. Guru meminta siswa 
menyiapkan laporan hasil 
diskusi secara rapi, rinci, dan 
sistematis. 
13. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun 
laporan hasil diskusi, dan 
memberi bantuan, bila 
diperlukan. 
14. Guru meminta salah satu 
siswa mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas 
secara runtun, sistematis, 
santun, dan hemat waktu. 
15. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan 
dengan sopan. 
16. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat 
kesepakatan, bila jawaban 
yang disampaikan siswa sudah 
benar. 
17. Selanjutnya, dengan tanya 
jawab, guru mengarahkan 
siswa menyatakan hasil dari 
invers suatu fungsi yang 
diberikan. 
18. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
19. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa 
pada kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 20. Guru membimbing peserta 
didik untuk merefleksi materi 
yang telah dipelajari, yaitu 
invers fungsi. 
21. Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, 
yaitu komposisi fungsi. 
10 enit 
 
H. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap 
Keterampilan. 
  Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan invers suatu fungsi. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
2. Keterampilan 
a. Kreatif dalam menentukan invers 
suatu fungsi. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
3. Pengetahuan 
a. Menentukan invers fungsi 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
 
Yogyakarta, ……………. 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.) (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19670128 199003 2 003      NIM 13301244027 
 
  
Lampiran 1 
 
SOAL LATIHAN 
 
Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan tepat! 
1. Fungsi       ditentukan oleh  ( )  
    
   
. Hitunglah    ( )! 
2. Diketahui himpunan   *     + dan   *     +. Fungsi       
ditentukan oleh   *(   ) (   ) (   )+. Carilah     dan selidikilah apakah 
    merupakan sebuah fungsi! 
3. Diketahui  ( )  
    
    
,   
 
 
. Tentukan : 
a. rumus    ( ) 
b. rumus    (    ) 
4. Diketahui  ( )         . 
a. Tentukan    ( )! 
b. Tentukan x, jika    ( )   ! 
5. Diketahui  ( )       dan  ( )      . 
Tentukan komposisi fungsi berikut! 
a. (   )  ( ) 
b. (   )  ( ) 
c. (   )  ( ) 
d. (   )  (  ) 
 
KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN 
No Kunci Jawaban Skor 
1. Akan ditentukan    ( ) dengan  ( )  
    
   
. 
Penyelesaian : 
 ( )  
    
   
  
  
    
   
  
 (   )        
            
            
 (   )        
  
    
   
   
   ( )  
    
   
  
 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
   ( )  
    
   
  
Jadi, fungsi invers dari  ( )  
    
   
 adalah    ( )  
    
   
. 
1 
 
1 
Total = 10 
2. Diketahui himpunan   *     + dan   *     +. 
Fungsi       ditentukan oleh 
  *(   ) (   ) (   )+. Akan ditentukan     dan 
diselidiki apakah     merupakan sebuah fungsi. 
Penyelesaian : 
 
 
 
 
 
 
 
Dari diagram panah di atas, dapat diketahui     
*(   ) (   ) (   )+ dan     merupakan fungsi 
korespondensi satu-satu. 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
2 
 
Total = 5 
3. a) Diketahui  ( )  
    
    
,   
 
 
, akan ditentukan rumus 
   ( ). 
Penyelesaian : 
 ( )  
    
    
  
  
    
    
  
 (    )        
            
             
 (    )       
  
   
    
  
   ( )  
   
    
  
   ( )  
   
    
  
Syarat :  
        
 
 
 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
    
  
A B 
1 
3 
5 
0 
2 
4 
       
  
 
 
  
Jadi, fungsi invers dari  ( )  
    
    
,   
 
 
 adalah 
   ( )  
   
    
   
 
 
. 
 
b) Diketahui    ( )  
   
    
   
 
 
, akan ditentukan rumus 
   (    ). 
Penyelesaian : 
   ( )  
   
    
  
   (    )  
(    )  
 (    )  
  
   (    )  
    
       
  
   (    )  
    
     
  
Jadi, nilai dari    (    )  
    
     
. 
 
1 
 
1 
Total = 10 
 
 
 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
Total = 10 
4. a) Diketahui  ( )         , akan ditentukan 
   ( ). 
Penyelesaian : 
 ( )           
           
               
  (       )       
  (   )     
    (   )   
√    √(   )   
 √         
 √         
    √     
   ( )    √     
   ( )    √     
   ( )    √     
   ( )    √   
   ( )                ( )         
Jadi, nilai dari    ( ) adalah 0 atau 2. 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
Total = 15 
 b) Diketahui  ( )         , akan ditentukan x, jika 
   ( )   . 
Penyelesaian : 
   ( )    √      
   ( )     
  √       
 √         
 √       
( √   )      
       
     
Jadi, nilai x untuk    ( )    adalah 4.  
 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
Total = 10 
5. a) Diketahui  ( )       dan  ( )      , akan 
ditentukan komposisi fungsi (   )  ( ). 
Penyelesaian : 
(   )( )   ( ( ))  
 ( ( ))   (    )  
 ( ( ))   (    )     
 ( ( ))           
 ( ( ))        
        
        
   
 
    
   
 
  ( ( ))
  
  
(   )  ( )  
   
 
  
(   )  ( )  
   
 
  
Jadi, komposisi fungsi (   )  ( )  
   
 
. 
 
b) Diketahui  ( )       dan  ( )      , akan 
ditentukan komposisi fungsi (   )  ( ). 
Penyelesaian : 
(   )( )   ( ( ))  
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
Total = 15 
 
 
1 
 
 ( ( ))   (    )  
 ( ( ))   (    )     
 ( ( ))          
 ( ( ))        
        
        
   
 
    
   
 
  ( ( ))
  
  
(   )  ( )  
   
 
  
(   )  ( )  
   
 
  
Jadi, komposisi fungsi (   )  ( )  
   
 
. 
 
c) Diketahui (   )  ( )  
   
 
, akan ditentukan 
komposisi fungsi (   )  ( ). 
Penyelesaian : 
(   )  ( )  
   
 
  
(   )  ( )  
   
 
  
(   )  ( )  
  
 
  
Jadi, nilai dari (   )  ( )  
  
 
. 
 
d) Diketahui (   )  ( )  
   
 
, akan ditentukan 
komposisi fungsi (   )  (  ). 
Penyelesaian : 
(   )  ( )  
   
 
  
(   )  (  )  
    
 
  
(   )  (  )  
  
 
  
Jadi, nilai dari (   )  (  )  
  
 
. 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
Total = 15 
 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
Total = 5 
 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
Total = 5 
 
  
Lampiran 2 
 
SOAL KUIS 
1. Diketahui  ( )     ,  ( )      , dan  ( )    
 
 
.  
Tentukan (     )  ( )! 
2. Jika       dan      , tentukan  ( )     dan  ( )      , nilai 
(       )( )! 
 
KUNCI JAWABAN KUIS 
No Kunci Jawaban 
1. Diketahui  ( )     ,  ( )      , dan  ( )    
 
 
, akan ditentukan 
(     )  ( )! 
Penyelesaian : 
(     )( )  ( ( ( ( ))))  
(     )( )  ( ( (   )))  
(     )( )  ( ( (   )   ))  
(     )( )  ( (      ))  
(     )( )  ( (    ))  
(     )( )    
 
    
  
(     )( )  
    
    
 
 
    
  
(     )( )  
      
    
  
(     )( )  
    
    
  
  
    
    
  
 (    )        
             
              
 (    )        
  
    
    
  
(     )  ( )  
    
    
  
(     )  ( )  
    
    
  
Jadi, fungi invers (     )  ( )  
    
    
. 
2. Jika       dan      dengan  ( )     dan  ( )      , akan 
ditentukan nilai (       )( ). 
Penyelesaian : 
 ( )      
      
√ 
  √  
 
   
√ 
     
√ 
     ( )  
   ( )  √ 
 
  
 ( )        
        
        
   
 
    
   
 
    ( )  
   
 
    ( )   
  
(       )( )     (   ( ))  
(       )( )     (√ 
 
)  
(       )( )  
√ 
 
  
 
  
(       )( )  
√ 
 
  
 
  
(       )( )  
   
 
  
(       )( )  
 
 
  
(       )( )     
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Invers Fungsi 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Invers Fungsi: 
1. Kurang baik jika siswa sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 4 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Invers Fungsi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan invers dari suatu fungsi yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan invers suatu fungsi. 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
invers suatu fungsi. 
3. Sangat terampill, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan invers suatu fungsi. 
 
Beri tanda ceklist √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan   : SMA 
   Nama Sekolah  : SMA N 1 Wonosari 
   Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
   Kelas/ Semester : XI (sebelas)/ Ganjil  
   Materi pokok  : Komposisi Fungsi 
Topik   : Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.1 Mampu mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya selama 
proses pembelajaran seperti 
berdoa sebelum dan sesudah 
belajar sesuai agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar mengajar. 
2.1 Memiliki motivasi internal, 
kemampuan bekerjasama, 
konsisten, sikap disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi 
dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan 
menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah. 
2.1.1 Memiliki semangat dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran secara 
berkelompok.  
2.1.3 Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2.1.4 Disiplin terhadap tugas yang 
diberikan. 
2.1.5 Percaya diri dan konsisten pada 
hasil pekerjaannya. 
2.1.6 Bersikap toleransi terhadap 
perbedaan berpikir dalam 
memilih dan  menerapkan 
strategi penyelesaian masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri 
dalam berperilaku jujur, 
tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam 
melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.2.1 Jujur dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas individu 
dengan tidak mengandalkan 
jawaban oranglain. 
2.2.2 Bersikap kritis dalam 
menyelesaikan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab, rasa ingin 
tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan. 
2.3.1 Bertanggungjawab atas hasil 
pekerjaannya terhadap tugas 
yang diberikan oleh  guru. 
2.3.2 Rasa ingin tahu terhadap tugas 
yang belum bisa 
diselesaikannya. 
3.8 Mendeskripsikan konsep 
komposisi fungsi dengan 
menggunakan konteks sehari-
hari dan menerapkannya. 
3.8.1 Mengetahui pengertian 
komposisi fungsi dan rumusnya. 
3.8.2 Menentukan komposisi fungsi 
dari setiap fungsi yang diberikan. 
3.8.3 Menentukan komponen 
pembentuk fungsi komposisi 
apabila fungsi lain diketahui. 
4.5 Merancang dan mengajukan 
masalah dunia nyata yang 
berkaitan dengan komposisi 
fungsi dan menerapkan 
berbagai aturan dalam 
menyelesaikannya. 
4.5.1 Memodelkan masalah nyata 
dalam bentuk fungsi matematika 
terkait komposisi fungsi. 
4.5.2 Menyelesaikan masalah nyata 
yang terkait komposisi fungsi. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi baik secara 
individu maupun kelompok : 
3.8.1.1 Siswa dapat memahami pengertian dari komposisi fungsi dan rumus 
dari komposisi dua fungsi atau lebih. 
3.8.2.1 Diberikan dua fungsi atau lebih, siswa dapat menentukan komposisi 
dari setiap fungsi yang diberikan. 
3.8.3.1 Diberikan komposisi dua fungsi attau lebih, siswa dapat menentukan 
komponen pembentuk fungsi komposisi apabila fungsi lain diketahui. 
4.5.1.1 Diberikan masalah nyata yang berkaitan dengan komposisi fungsi, 
siswa dapat menuliskan masalah tersebut dalam bentuk matematika. 
4.5.2.1 Diberikan masalah nyata yang berkaitan dengan komposisi fungsi, 
siswa dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Fungsi Komposisi dari Dua Fungsi 
Jika fungsi       dan fungsi      , fungsi       disebut fungsi 
komposisi yang dapat ditentukan dengan rumus:      . 
Berikut adalah syarat agar fungsi f dan fungsi g dapat dikompsisikan 
menjadi       
a. Irisan antara daerah hasil fungsi f dan daerah asal fungsi g bukan 
himpunan kosong        . 
b. Daerah asal fungsi komposisi adalah himpunan bagian dari daerah asal 
fungsi  (           ). 
c. Daerah hasil fungsi komposisi       adalah himpunan bagian dari 
daerah hasil fungsi g  (           ). 
Bentuk fungsi komposisi h dari kedua fungsi f dan g secara umum: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika fungsi f dinyatakan sebagai      , berarti       ………(1) 
Jika fungsi g dinyatakan sebagai      , berarti       ………(2) 
Dari kedua persamaan di atas berarti           ………………...(3) 
Fungsi h dinyatakan sebagaih      , berarti       …………..(4) 
Dari persamaan (3) dan (4) diperoleh bahwa       (    )  
        . 
 
2. Fungsi Komposisi dari Tiga Fungsi 
Komposisi tiga fungsi          , dan      dapat dibentuk       
     ,            ,            ,            ,            , 
atau            .  
 
Fungsi komposisi             , f dikerjakan dahulu menjadi      
        , kemudian g dikerjakan menjadi   (      ). 
 
 
 
  
 
      )(x) 
 
x 
 
f(x) 
g(
f(
x)
) 
h
(g
(f
(x
))
) 
g f h 
  
 
x 
 
y 
 
z 
g f 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Tanya jawab 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. LCD, laptop, bahan tayangan 
2. Lingkungan kelas, buku siswa kelas X SMA. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
memimpin berdoa untuk 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan meminta siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan atau 
alat tulis yang diperlukan, 
misalkan buku siswa.  
3. Sebagai apersepsi, guru 
bertanya kepada siswa 
mengenai fungsi yang pernah 
diberikan. Seperti : “Apa yang 
kalian ketahui mengenai 
      ?” 
4. Sebagai motivasi, guru 
memberikan masalah yang 
berkaitan dengan komposisi 
fungsi yaitu : 
1. Suatu pabrik kertas 
berbahan dasar kayu 
memproduksi kertas melalui 
dua tahap. Tahap pertama 
dengan menggunakan 
10 menit 
mesin I yang menghasilkan 
bahan kertas setengah jadi, 
dan tahap kedua dengan 
menggunakan mesin II yang 
menghasilkan kertas. 
Dalam produksinya mesin I 
menghasilkan bahan 
setengah jadi dengan 
mengikuti fungsi      
       dan mesin II 
mengikuti fungsi      
           , dengan x 
merupakan banyak bahan 
dasar kayu dalam satuan 
ton. Jika bahan dasar kayu 
yang tersedia untuk suatu 
produksi sebesar 200 ton, 
berapakah kertas yang 
dihasilkan? (kertas dalam 
satuan ton) 
Pertanyaan yang diharapkan 
muncul dari siswa : 
1. Apakah variabel x dalam 
fungsi f(x) sama dengan 
variabel pada fungsi g(x)? 
Jika pertanyaan yang muncul 
dari siswa tidak seperti yang 
diharapkan maka guru 
memberikan pertanyaan berupa 
: 
1. Apakah nilai x pada fungsi 
f(x) dan fungsi g(x) itu 
sama? 
Guru menjelaskan pada siswa 
bahwa manfaat dari 
pembelajaran hari ini yaitu 
menentukan komposisi fungsi 
dua atau lebih. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai yaitu memahami 
konsep komposisi fungsi dan 
menentukan komposisi fungsi 
dari dua fungsi atau lebih. 
2. Inti 6. Guru meminta siswa 
mengamati (membaca) dan 
memahami masalah secara 
individu dan mengajukan hal-
hal yang belum dipahami 
terkait masalah yang disajikan.  
7. Jika ada siswa yang mengalami 
masalah, guru mempersilahkan 
siswa lain untuk memberikan 
tanggapan. Bila diperlukan, 
guru memberikan bantuan 
secara klasikal. 
8. Guru meminta siswa 
menuliskan informasi yang 
terdapat dari masalah tersebut 
secara teliti dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
9. Guru meminta siswa membuka 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
yang berisikan masalah dan 
langkah-langkah pemecahan 
serta meminta siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku untuk 
menyelesaikan masalah. 
10. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja, mencermati dan 
menemukan berbagai kesulitan 
yang dialami siswa, serta 
70 menit 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami. 
11. Guru memberi bantuan 
berkaitan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
12. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan masalah pada 
LKS halaman yang berkaitan 
dengan komposisi dua fungsi 
dan komposisi tiga fungsi. 
13. Guru meminta siswa 
menyiapkan laporan hasil 
diskusi secara rapi, rinci, dan 
sistematis. 
14. Guru berkeliling mencermati 
siswa bekerja menyusun 
laporan hasil diskusi, dan 
memberi bantuan, bila 
diperlukan. 
15. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan 
(mengkomunikasikan) hasil 
diskusinya di depan kelas 
secara runtun, sistematis, 
santun, dan hemat waktu. 
16. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan dengan 
sopan. 
17. Guru melibatkan siswa 
mengevaluasi jawaban yang 
diberikan oleh teman lainnya 
serta masukan dari siswa yang 
lain dan membuat kesepakatan, 
bila jawaban yang disampaikan 
siswa sudah benar. 
18. Selanjutnya, dengan tanya 
jawab, guru mengarahkan siswa 
menyatakan hasil dari 
komposisi fungsi. 
19. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok 
20. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai 
permasalahan tersebut. 
3. Penutup 21. Guru membimbing peserta 
didik untuk merefleksi materi 
yang telah dipelajari, yaitu 
fungsi komposisi dari dua dan 
tiga fungsi. 
22. Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari dihari berikutnya, 
yaitu menentukan komponen 
pembentuk komposisi fungsi 
jika fungsi lain diketahui. 
10 menit 
 
H. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk kompetensi dasar Sikap 
Keterampilan. 
  Tugas tertulis untuk kompetensi Pengetahuan. 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
menentukan komposisi dua/tiga 
fungsi. 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian 
2. Keterampilan 
a. Kreatif dalam menentukan komposisi 
dua fungsi atau lebih 
 
Pengamatan 
 
Selama pembelajaran 
dan saat diskusi. 
3. Pengetahuan 
a. Menentukan komposisi dua/tiga 
fungsi. 
 
Pengamatan 
dan tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu. 
 
3. Instrumen Penilaian: 
a. Sikap  : Terlampir 
b. Keterampilan : Terlampir 
c. Pengetahuan : Tes tertulis 
 
 
Yogyakarta, …………… 
Mengetahui,  
Guru Pembimbing      Praktikan 
 
 
(Dra. Tumini, M.Pd.)      (Rohmah Nur Fitriana) 
NIP. 19670128 199003 2 003     NIM 13301244027 
 
 
 
 
  
 Lampiran 1 
 
SOAL LATIHAN 
 
1. Diketahui           dan            . Tentukan          dan 
        ! 
2. Diketahui              dan          . Tentukan          dan 
        !  
3. Jika          ,          , dan       
    
    
, tentukan : 
a.            
b.            
c.            
d.            
4. Tentukan nilai      jika diketahui           dan               
      ! 
5. Diketahui           dan                   . Tentukan       
 
KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. Diketahui           dan            . Tentukan 
         dan         ! 
Penyelesaian : 
a.           (    ) 
                    
                      
                     
                   
b.           (    ) 
                  
                           
                          
                 
 
2. Diketahui              dan          . Tentukan 
         dan         ! 
Penyelesaian : 
a.           (    ) 
 
                  
                            
                           
                    
b.           (    ) 
                     
                       
                      
                    
3.  Jika          ,          , dan       
    
    
, 
tentukan : 
a.             ( (    )) 
            ( (
    
    
))  
            ( (
    
    
)   )  
            ((
      
    
)  (
       
    
))  
            ((
      
    
)  (
    
    
))  
            (
             
    
)  
            (
           
    
)  
            (
     
    
)  
            (
     
    
)     
           (
      
    
)  
       
    
  
           
            
    
  
           
      
    
  
b.             ( (    )) 
            (       )  
                         
                       
                     
            
          
          
  
 
           
        
        
  
           
      
      
  
c.            
           
      
    
  
           
        
      
  
           
     
   
  
           
   
 
  
d.            
           
      
      
  
           
        
        
  
           
     
     
  
           
   
  
  
4. Tentukan nilai      jika diketahui           dan    
                 ! 
Penyelesaian : 
                      
 (    )               
                     
                     
                   
               
                   
               
           
         
 
5. Diketahui           dan                   . 
Tentukan       
Penyelesaian : 
                    
 (    )             
                     
                    
 
                 
              
  
Lampiran 2 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Topik   : Komposisi Fungsi 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Komposisi Fungsi: 
1. Kurang baik jika siswasama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. Baik jika siswa  sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika siswa sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
  
Lampiran 3 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 
Kelas/Semester  : XI/1 
Topik   : Komposisi Fungsi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan menentukan komposisi dua fungsi atau lebih yaitu: 
1. Kurang terampil jika siswa sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan komposisi dua fungsi atau lebih. 
2. Terampil jika siswa sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
komposisi dua fungsi atau lebih. 
3. Sangat terampil, jika siswa selalu berusaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan komposisi dua fungsi atau lebih. 
 
Beri tanda ceklist   pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
SB = Sangat Baik  B = Baik KB= Kurang Baik 
No Nama Siswa 
Sikap Aktif 
SB B KB 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
 
    FORMAT OBSERVASI  
NPma.1 
  
   PEMBELAJARAN DI KELAS DAN   
   OBSERVASI PESERTA DIDIK     
Universitas Negeri Yogyakarta      
Nama Mahasiswa : Rohmah Nur Fitriana Pukul :  07.00-09.00   
No. Mahasiswa : 13301244027 Tempat Praktik :  SMA N 1 Wonosari 
Tgl. Observasi : 21 Juli 2016 Fak/Jur/Prodi :  FMIPA/ Pend. Mat 
     
 No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A. Perangkat Pembelajaran     
 1. Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran Menggunakan kurikulum 2013 
 (KTSP)       
 2. Silabus   Telah tersusun dengan rinci dan baik 
    sehingga mudah dijadikan pedoman 
    penyusunan RPP   
 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tersusun sesuai silabus   
        
B. Proses Pembelajaran 
 
 1. Membuka Pelajaran Dibuka dengan salam, doa, presensi 
   peserta didik dan apersepsi materi yang 
   akan dijelaskan 
 2. Penyajian Materi Materi disajikan dengan menarik yang 
   membuat peserta didik tertarik berfikir dan 
   merespon setiap penyampaian guru 
 3. Metode Pembelajaran Metode yang digunakan yaitu tanya jawab, 
   diskusi, dan ceramah 
 4. Penggunaan Bahasa Bahasa yang digunakan baku, jelas, dan 
   mudah dimengerti peserta didik 
 5. Penggunaan Waktu Waktu pembelajaran dimulai dan diakhiri 
   sesuai rencana pembelajaran (tepat waktu) 
 6. Gerak Gerak guru dalam kelas sesuai materi dan 
   pembelajaran (tidak berlebihan) 
 7. Cara memotivasi siswa Guru memotivasi peserta didik dengan 
   pujian untuk peserta didik yang aktif di 
   kelas dan memberikan dorongan bagi yang 
   kurang aktif dengan memberikan 
   pertanyaan-pertanyaan kritis 
 8. Teknik bertanya Teknik bertanya yang dilakukan mampu 
   memancing peserta didik untuk berfikir 
   lalu menjawab dengan spontan, tepat, dan 
   benar 
 9. Teknik Penguasaan Kelas Guru mampu mengendalikan suasana 
   kelas agar kondusif selama pembelajaran 
 10. Penggunaan Media 
Media yang digunakan mencakup media 
cetak (LKS) 
 11. Bentuk dan Cara Evaluasi Bentuk dan cara evaluasi yang digunakan 
   berupa penilaian langsung dari keaktivan 
   peserta didik 
 12. Menutup Pelajaran  Pelajaran ditutup dengan refleksi materi 
   yang telah diajarkan, pemberian tugas 
   membaca untuk materi selanjutnya, 
   terakhir membaca doa bersama 
 13. Perilku Siswa  
  a. Di dalam kelas Aktif bertanya, disiplin, rajin, tertib. 
  b. Di luar kelas Sopan, disiplin 
 
Wonosari, 15 September 2016   
Mahasiswa PPL 
Guru Pembimbing PPL 
 
 
 
 
 
Dra. Tumini, M.Pd. Rohmah Nur Fitriana  
NIP. 1962024 198412 1 002 NIM. 13301244027 
 
 PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 WONOSARI 
Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 WonosarI 55813 Telepon 0274-
391079 Faksimile 0274-391097 
laman:http://www.sma1wonosari.sch.id surel:info@sma1wonosari.sch.id 
twitter:@sma1wonosari 
 
ULANGAN HARIAN KE 2  
1. Diketahui               –    dan           –   , untuk      . Tentukan 
fungsi- fungsi berikut ! 
a.              
b.              
c.               
2. Diketahui      
    
    
,          , dan         . Tentukan! 
a.                 
b.        
c.              
3. Fungsi       dan       dengan      
   
 
 dan          . 
Tentukan              ! 
4. Diketahui             . Tentukan : 
a.        
b.        
5. Tentukan nilai dari f(-2) jika diketahui           dan            
     
 
 ! 
 
 
 
 
 
~~~~Selamat Mengerjakan~~~~ 
PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA 
SMA NEGERI 1 WONOSARI 
Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 WonosarI 55813 Telepon 0274-
391079 Faksimile 0274-391097 
laman:http://www.sma1wonosari.sch.id surel:info@sma1wonosari.sch.id 
twitter:@sma1wonosari 
 
KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN KE 2 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. a. Diketahui              –    dan           –   , untuk 
x ∊ R. Akan ditentukan fungsi             . 
Penyelesaian : 
                      
                      
                                
                              
                       
b. Diketahui              –    dan           –   , untuk 
x ∊ R. Akan ditentukan fungsi           . 
Penyelesaian : 
                     
                    –      
            (       –   )     
                   –      
                   –     
Diketahui              –    dan           –   , untuk 
x ∊ R. Akan ditentukan fungsi             . 
Penyelesaian : 
                       
                           
                       
                 
 
2. a. Diketahui      
    
    
,          , dan         . 
Akan ditentukan                . 
Penyelesaian : 
 
                 ( (    ))  
                 (      )  
                             
                            
                          
                
          
          
  
                
       
        
  
                
     
      
  
b. Diketahui      
    
    
. Akan ditentukan       . 
Penyelesaian : 
     
    
    
  
  
    
    
  
              
            
            
             
  
   
    
  
       
   
    
  
       
   
    
  
c. Diketahui      
    
    
,          , dan         . 
Akan ditentukan               . 
Penyelesaian : 
       
   
    
 dan           
                          
                          
               
        
         
  
                
    
        
  
               
    
      
  
 
3. Fungsi       dan       dengan      
   
 
 dan 
         . Akan ditentukan              ! 
 
Penyelesaian : 
                            
                    
             
   
 
    
            (
   
 
 )     
           (
     
 
 )  
 
 
   
           (
     
 
 )  
  
 
   
           
        
 
   
           
   
 
  
  
   
 
  
        
  
   
 
  
             
   
 
  
             
   
 
  
4. a. Diketahui             . Akan ditentukan       . 
Penyelesaian : 
              
           
        (
 
 
)
 
 (
 
 
)
 
    
        (
 
 
)
 
 (
 
 
)
 
    
                 
            
            
 √         
   √       
   √            
   √            
b. Diketahui             . Akan ditentukan      . 
Penyelesaian : 
          √     
          √     
 
          √   
              atau                 
5. Akan ditentukan nilai dari       jika diketahui           
dan            
     
 
. 
Penyelesaian : 
           
     
 
  
        
     
 
  
        
     
 
  
      
     
 
    
      
     
 
 
 
 
  
      
       
 
   
      
     
 
   
     
     
  
  
     
    
 
  
      
       
  
  
      
    
  
  
      
  
  
  
      
 
 
  
  
 


NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMA N 1 WONOSARI NAMA MAHASISWA : ROHMAH NUR FITRIANA
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Brigjen Katamso No. 04, Wonosari NO. MAHASISWA : 13301244027
GURU PEMBIMBING : Dra. Tumini, M. Pd. FAK/JUR/PRODI : MIPA/ PENDIDIKAN MATEMATIKA
DOSEN PEMBIMBING : Dr. Ariyadi Wijaya
No. Hari, Tanggal Materi Jumlah Jam TTD SISWA
1. Senin, 25 Juli 2016 Program Linear (Persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel) 2 X 45 menit
2. Selasa, 26 Juli 2016 Program Linear (Memodelkan masalah nyata dalam bentuk pertidaksamaan linear) 2 X 45 menit
3. Senin, 1 Agustus 2016 Matriks (Operasi Matriks) 2 X 45 menit
4. Selasa, 2 Agustus 2016 Matriks (Determinan matriks) 2 X 45 menit
5. Senin, 8 Agustus 2016 Matriks (Invers Matriks) 2 X 45 menit
6. Selasa, 9 Agustus 2016 Ulangan Harian (Program Linear dan Matriks) 2 X 45 menit
7. Senin, 22 Agustus 2016 Komposisi Fungsi (Operasi aljabar pada fungsi) 2 X 45 menit
8. Selasa, 23 Agustus 2016 Komposisi Fungsi (Komposisi Fungsi) 2 X 45 menit
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Alamat : Jalan Brigjen Katamso No. 04, Wonosari, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta
9. Senin, 29 Agustus 2016 Komposisi Fungsi (Invers Fungsi) 2 X 45 menit
10. Selasa, 30 Agustus 2016 Latihan Soal Komposisi Fungsi 2 X 45 menit
11. Senin, 5 September 2016 Ulangan Harian (Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers) 2 X 45 menit
Mengetahui,
Dosen Pembimbing Lapangan Guru pembimbing PPL Praktikan,
Dr. Ariyadi Wijaya
NIP. 19820716 200501 1 005
Dra. Tumini, M.Pd.
NIP.  19670128 199003 2 003
Rohmah Nur Fitriana
NIM. 13301244027
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMA N 1 WONOSARI NAMA MAHASISWA : ROHMAH NUR FITRIANA
ALAMAT SEKOLAH/
LEMBAGA
: Jalan Brigjen Katamso No. 04, Wonosari NO. MAHASISWA : 13301244027
GURU PEMBIMBING : Dra. Tumini, M. Pd. FAK/JUR/PRODI : MIPA/ PENDIDIKAN MATEMATIKA
DOSEN PEMBIMBING : Dr. Ariyadi Wijaya
No. Hari, Tanggal Nama Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Senin, 13 Juni
2016
Pesantren Kilat Berjalan dengan lancar
2. Selasa, 14 Juni
2016
Pesantren Kilat Berjalan dengan lancar
3. Kamis, 30 Juni
2016
Pengawasan Tes Potensi
Akademik Peserta Didik Baru
Siswa terkondisikan dan mengikuti tes
dengan tenang
4. Sabtu, 16 Juli
2016
Rapat Koordinasi PLS PDB
dan WPBS
Pembagian tugas ketika PLS PDB dan
WPBS
5. Senin, 18 Juli
2016
Pendampingan PLS PDB Materi yang disampaikan dari
pembukaan sampai pemateri akhir jelas
dan siswa mengikuti dengan tenang.
Terdapat pemateri yang
tidak hadir
OSIS mendampingi
peserta didik baru untuk
membentuk kepengurusan
kelas.
Rekapitulasi Data Peserta
Didik Baru
Mengurutkan data peserta didik baru
berdasarkan nomor pendaftaran
Terlalu banyak dan acak
sehingga membutuhkan
waktu dan kerjasama yang
baik.
Dibagi tugas per puluhan
dan mengelompokkan per
ratusan nomor pendaftaran
Pembuatan Angket PLS PDB Angket digunakan untuk peserta didik
baru yang berisi materi-materi yng telah
disampaikan.
Kurangnya koordinasi
dengan pemateri.
Tidak semua materi
dimasukkan dalam angket.
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Alamat : Jalan Brigjen Katamso No. 04, Wonosari, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta
6. Selasa, 19 Juli
2016
Pendampingan PLS PDB Materi tersampaikan dengan jelas.
7. Rabu, 20 Juli
2016
Pendampingan PLS PDB dan
Upacara Penutupan
Materi tersampaikan dengan jelas dan
upacara terlaksana dengan lancar.
Terdapat siswa yang sakit
sehingga tidak mengikuti
upacara penutupan.
Panitia sigap dalam
menangani siswa yang
sakit.
8. Kamis, 21 Juli
2013
Observasi Kelas Siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran
9. Jumat, 22 Juli
2016
Penyusunan RPP Tersusun RPP untuk mengajar minggu
berikutnya.
Konsultasi RPP dengan Guru
Pembimbing
Revisi
10. Senin, 25 Juli
2016
Upacara Bendera Upacara dilaksanakan tepat waktu dan
lancar
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Program Linear
Evaluasi Pembelajaran Kurang percaya diri
11. Selasa, 26 Juli
2016
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Program Linear
Evaluasi Pembelajaran Pengondisian kelas kurang
12. Rabu, 27 Juli
2016
Piket 1. Mencatat siswa yang terlambat dan
siswa yang tidak masuk sekolah.
2. Mengantar surat ijin ke setiap kelas.
3. Menjaga ruang piket jika ada tamu.
13. Kamis, 28 Juli
2016
Ijin tidak masuk sekolah
karena melakukan KRS di
kampus.
14. Jumat, 29 Juli
2016
Penyusunan RPP RPP tersusun
Konsultasi RPP dengan Guru
Pembimbing
Baik
15. Senin, 1 Agustus
2016
Upacara Bendera Lancar
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Matriks (Operasi Matriks)
Evaluasi Pembelajaran Siswa dapat mengerjakan latihan
dengan baik.
16. Selasa, 2 Agustus
2016
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Matriks (Determinan Matriks)
Evaluasi Pembelajaran Siswa dapat mengerjakan latihan
dengan baik
17. Rabu, 3 Agustus
2016
Penyusunan RPP RPP belum sepenuhnya selesai.
18. Kamis, 4 Agustus
2016
Piket 1. Mencatat siswa yang terlambat dan
siswa yang tidak masuk sekolah.
2. Mengantar surat ijin ke setiap kelas.
3. Menjaga ruang piket jika ada tamu.
19. Jumat, 5 Agustus
2016
Penyusunan RPP Tersusun RPP dengan lengkap.
Konsultasi RPP dengan Guru
Pembimbing
Baik
20. Senin, 8 Agustus
2016
Upacara Bendera Lancar
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Matriks (Invers Matriks) Terdapat siswa yang dispen
Evaluasi Pembelajaran Siswa dapat mengerjakan latihan
dengan baik
21. Selasa, 9 Agustus
2016
Mengajar di kelas XI IPS 1 Ulangan Harian pertama dengan materi
Progran Linear dan Matriks
Evaluasi Pembelajaran Kurang waktu
22. Rabu, 10 Agustus
2016
Pendampingan UH di kelas
XI MIPA 2 dan XI MIPA 2
Ulangan Harian pertama dengan materi
Progran Linear dan Matriks
23. Kamis, 11
Agustus 2016
Piket 1. Mencatat siswa yang terlambat dan
siswa yang tidak masuk sekolah.
2. Mengantar surat ijin ke setiap kelas.
3. Menjaga ruang piket jika ada tamu.
24. Jumat, 12 Penyusunan RPP Tersusun RPP
Agustus 2016
Konsultasi RPP dengan Guru
Pembimbing
Baik
25. Senin, 15 Agustus
2016
Tidak ada KBM karena
Peringatan HUT Sekolah
26. Selasa, 16
Agustus 2016
Tidak ada KBM karena
Peringatan HUT Sekolah
27. Rabu, 17 Agustus
2016
Upacara HUT RI Lancar dan tepat waktu
28. Kamis, 18
Agustus 2016
Piket 1. Mencatat siswa yang terlambat dan
siswa yang tidak masuk sekolah.
2. Mengantar surat ijin ke setiap kelas.
3. Menjaga ruang piket jika ada tamu.
29. Jumat, 19
Agustus 2016
Penyusunan RPP Tersusun RPP
Konsultasi RPP dengan Guru
Pembimbing
Baik
30. Senin, 22 Agustus
2016
Upacara Bendera Lancar
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Komposisi Fungsi (Operasi
Aljabar pada Fungsi
Evaluasi Pembelajaran Siswa dapat mengerjakan latihan
dengan baik
31. Selasa, 23
Agustus 2016
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Komposisi Fungsi (Komposisi
Dua dan Tiga Fungsi)
Evaluasi Pembelajaran Siswa dapat mengerjakan latihan
dengan baik.
32. Rabu, 24 Agustus
2016
Penyusunan RPP Belum sepenuhnya RPP selesai.
Konsultasi RPP dengan Guru
Pembimbing
Sejauh RPP yang sudah dikerjakan baik.
33. Kamis, 25 Piket 1. Mencatat siswa yang terlambat dan
Agustus 2016 siswa yang tidak masuk sekolah.
2. Mengantar surat ijin ke setiap kelas.
3. Menjaga ruang piket jika ada tamu.
34. Jumat, 26
Agustus 2016
Penyusunan RPP Tersusun RPP
Konsultasi RPP Baik
35. Senin, 29 Agustus
2016
Upacara Bendera Lancar dan tepat waktu.
Mengajar di kelas XI IPS 1 Materi Komposisi Fungsi dan Fungsi
Invers
Evaluasi Pembelajaran Siswa dapat mengerjakan latihan
dengan baik.
36. Selasa, 30
Agustus 2016
Mengajar di kelas XI IPS 1 Latihan soal mengenai komposisi fungsi
dan fungsi invers serta persiapan UH 2.
Evaluasi Pembelajaran Siswa yang sering dispen kurang paham
mengenai materi yang mereka tidak
ikuti dari awal.
37. Rabu, 31 Agustus
2016
Penyusunan RPP Tersusun RPP
38. Kamis, 1
September 2016
Piket 1. Mencatat siswa yang terlambat dan
siswa yang tidak masuk sekolah.
2. Mengantar surat ijin ke setiap kelas.
3. Menjaga ruang piket jika ada tamu.
39. Jumat, 2
September 2016
Penyusunan Soal Ulangan
Harian
Soal Ulangan Harian tersusun dengan
jumlah 5 soal.
Konsultasi Soal Ulangan
Harian dengan Guru
Pembimbing
Sudah Baik
40. Senin, 5
September 2016
Upacara Bendera Lancar dan tepat waktu.
Mengajar di kelas XI IPS 1 Ulangan Harian Materi Komposisi Banyak siswa yang dispen. Diadakan UH susulan.
Fungsi dan Fungsi Invers
Evaluasi Pembelajaran Masih ada siswa yang belum megikuti
UH 2
Koreksi Hasil UH Terdapat siswa yang tidak mencapai
KKM.
Kurang waktu untuk
melakukan remedial.
Remedial dilakukan di luar
jam sekolah (pulang
sekolah)
41. Selasa, 6
September 2016
Pendampingan Ulangan
Harian di kelas XI MIPA 2
Tidak semua siswa mengikuti UH Tidak ada waktu untuk
susulan jika dengan
mahasiswa PPL karena
penarikan mendekati
Susulan dengan Ibu
Tumini
Koreksi Hasil UH Terdapat siswa yang tidak mencapai
KKM
Kurang waktu untuk
melakukan remedial.
Remedial dilakukan di luar
jam sekolah.
Penyusunan Laporan PPL Belum sepenuhnya tersusun. Masih banyak data yang
belum didapatkan.
Mencari data yang
dibutuhkan untuk laporan
PPL.
42. Rabu, 7
September 2016
Pendampingan Ulangan
Harian di kelas XI MIPA 1
dan XI MIPA 4
Tidak semua siswa mengikuti UH Tidak ada waktu untuk
susulan jika dengan
mahasiswa PPL karena
penarikan mendekati.
Susulan dengan Ibu
Tumini
Koreksi Hasil UH Terdapat siswa yang tidak tuntas. Kurang waktu untuk
melakukan remedial.
Remedial dilakukan di luar
jam sekolah.
Penyusunan Laporan PPL Belum sepenuhnya tersusun. Data kurang. Proses.
43. Kamis, 8
September 2016
Piket 1. Mencatat siswa yang terlambat dan
siswa yang tidak masuk sekolah.
2. Mengantar surat ijin ke setiap kelas.
3. Menjaga ruang piket jika ada tamu.
Pendampingan Ulangan
Harian di kelas XI MIPA 3
Tidak semua siswa mengikuti karena
ada siswa yang dispen
Kurang ada waktu untuk
melakukan susulan.
Untuk kelas MIPA,
susulan dengan Ibu
Tumini
Koreksi Hasil UH Terdapat siswa yang belum tuntas. Kurang waktu untuk
melakukan remedial.
Remedial dilakukan di luar
jam sekolah. Untuk MIPA,
remedial dengan Ibu
Tumini.
Penyusunan Laporan PPL Belum sepenuhnya tersusun. Data belum lengkap. Proses
44. Jumat, 9
September 2016
Koreksi Hasil Ulangan
Harian
Terdapat siswa yang belum tuntas. Kurang waktu untuk
melakukan remedial.
Untuk MIPA, remedial
dengan Ibu Tumini.
Koordinasi dengan Kepala
Sekolah mengenai penarikan
PPL dan laporan PPL
Penarikan diadakan tanggal 14
September 2016 pukul 14.00
45. Senin, 12
September 2016
LIBUR IDUL ADHA
Penyusunan Laporan PPL Belum sepenuhnya tersusun.
46. Selasa, 13
September 2016
Penyusunan Laporan PPL Belum sepenuhnya tersusun.
Pengambilan Data Sarana
Prasarana, Data Rombel, Data
Guru, dan Identitas Sekolah
Data Sarana Prasarana, Data Rombel,
Data Guru, dan Identitas Sekolah.
47. Rabu, 14
September 2016
Penyusunan Laporan PPL Laporan selesai.
Penarikan PPL
Mengetahui,
Dosen Pembimbing Lapangan Guru pembimbing PPL Praktikan,
Dr. Ariyadi Wijaya
NIP. 19820716 200501 1 005
Dra. Tumini, M.Pd.
NIP.  19670128 199003 2 003
Rohmah Nur Fitriana
NIM. 13301244027
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